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1. ا Tidak dilambangkan
2. ب B Be
3. ت T Te
4. ث Ts te danes
5. ج J Je
6. ح H ha dengangaris bawah
7. خ Kh kadan ha
8. د D De
9. ذ Dz de dan zet
10. ر R Er
11. ز Z Zet
12. س S Es
13. ش Sy es dan ye
14. ص Sh es dan ha
15. ض Dl de dan el
16. ط Th te danha
17. ظ Dz de dan zet
18. ع ` Koma terbalik di atas hadap kanan (di
komputer, biasanya posisinya di bagian
atas paling kiri, di bawah tombol esc
atau di sisi tombol angka 1)
19. غ Gh Gedanha
20. ف F Ef
1Pedoman translitersi ini dirujuk dari transliterasi yang menjadi acuan dalam penulisan
skripsi Jurusan Ushuluddin STAIN Surakarta tahun 2008.Sekarang beralih nama menjadi Jurusan
Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. Namun pedoman
penulisan skripsi masih tetap mengacu pada pedoman transliterasi tahun 2008.
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21. ق Q Qi
22. ك K Ka
23. ل L El
24. م M Em
25. ن N En
26. و W We
27. ه H Ha
28. ء ‘ Apostrof
29. ي Y Ye
2. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




Tanda Vokal Latin Keterangan
1. ـــــــَــــــــــــ A Fathah
2. ـــــــِــــــــــــ I Kasrah
3. ــــــــُــــــــــــ U Dlammah
Adapun vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:
No. Tanda Vokal
Arab
Tanda Vokal Latin Keterangan
1.   ـــــــَــــــــــــي Ai a dan i
2.   ـــــــَــــــــــــو Au a dan u
3. Vokal Panjang (Madd)
Banyak suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca madd
(dipanjangkan). Pada kata-kata semacam itu, transliterasinya berupa
xx
pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang dibaca panjang.
Berikut ini contohnya:
No Huruf Madd Transliterasi Contoh
1.  َاــــــ
â= a dengan topi diatas.
Teknis menulisnya: tekan
tombol Shift, Ctrl, dan ^
secara bersamaan. Setelah





û= u dengan topi diatas.
Teknis menulisnya: tekan
tombol Shift, Ctrl, dan ^
secara bersamaan. Setelah





î = i dengan topi diatas.
Teknis menulisnya: tekan
tombol Shift, Ctrl, dan ^
secara bersamaan. Setelah





Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu al (لا), dialihaksarakan menjadi huruf  /I/, baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. Contoh, al-rijâl, bukan ar-rijâl;
al-nisâ, bukan an-nisâ. Penulisan kata نبdan نبا adalah ibn atau Ibn.
Penulisan kata نارقلا dan ثیدحلا yang telah diindonesiakan dan bukan
alihaksara dari istilah maupun judul buku Arab adalah al-Qur’an dan
hadis.
5. Syaddah
Syaddah dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid ( ً◌) dalam alihaksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
xi
xi
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Namun, hal
ini tidak berlaku jika yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah. Misalnya, kata al-
dlarûrah tidak ditulis adl-dlarûrah.
6. Ta Marbûthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila ta marbûthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na`t). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata
benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi /t/. Misalnya:
No. Kata Arab Alih Aksara
1.  ُةَّنُس Sunnah
2.  ِةَّیِمَلاْسِلإا ُةَعِماَجْلا al-jâmi’ah al-islâmiyyah
3.  ِدْوُجُولْا ُةَدْحَو wahdat al-wujûd
7. Huruf Kapital
Sistem tulisan Arab pada dasarnya tidak mengenal huruf kapital.
Namun demikian dalam alih aksara tetap menggunakan huruf kapital
dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia. Dalam hal ini adalah untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,
nama diri, dan lain-lain. Namun, bila nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: Muhammad bin Idrîs asy-Syâfi’î al-Muththalibî al-Quraisyi,bukan
Muhammad bin Idrîs Asy-Syâfi’î Al-Muththalibî Al-Quraisyi. Sistem
EYD juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini. Misalnya, ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Bila menurut




Contoh: Muhammad Hasan al-Aydrus, Asyraf Hadhramaut, diterjemahkan
oleh Ali Yahya dengan judul, Sejarah Peyebaran Islam di Asia Tenggara:
Asyraf Hadhramaut dan Peranannya (Jakarta: Lentera, 1997).
Terkait dengan penulisan nama-nama tokoh Nusantara, disarankan
tidak dialihaskarakan, meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab.
Termasuk dalam penulisan nama (laqab) ulama Nusantara yang memakai
nama belakang dengan nama daerahnya sebagai tambahan, di awal huruf
tetap menggunakan huruf kecil dan memakai al.
Contoh:
- Abdurrauf al-Singkili, bukan `Abd al-Ra`uf al-Singkilî
- Mahfudz al-Tirmasi, bukan Mahfudz at-Tirmasî
- Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn ar-Ranirî
- Nawawi al-Bantani al-Jawi, bukan Nawawi ab-Bantani aj-Jawi
- Hamzah al-Fansuri, bukan Hamzah af-Fansuri
8. Cara Penulisan Kata
Setiap kata kerja (fi`l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
terpisah. Berikut ini adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam bahasa Arab dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan
di atas:
No. Kata Arab Alih Aksara
1.  ُذَاتُْسْلأا َبَھَذ Dzahaba al-ustâdzu
2.  ُرَْجلأا ََتَبث Tsabata al-ajru
3.  َرَحَْلا ُةَّیِرْصَعْلا ُةَك Al-harakah al-`ashriyyah









j : Jilid atau juz
l : lahir
M : Masehi
Saw. : Shallâllahu ‘alaihi wa sallam
Swt. : subhânahu wa ta’âlâ
t.d. : tidak diterbitkan
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan)
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara)
t.np. : tanpa nama penerbit





PP. : Pondok Pesantren
Muh. : Muhammad
H. : Haji
KH. : Kiai Haji
TGH. : Tuan Guru Haji
ra. : radhiyallâhu`anhu/a, radhiyallâhu`anhuma
IPNU : Ikatan Pelajar Nahdlotul Ulama’
IPPNU : Ikatan Pelajar Putri Nahdlotul Ulama’
LKMD : Lembaga Keamanan Masyarakat Desa
RT : Rukun Tetangga
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MUHAMMAD FAUZAN NASIR, Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-
Qur’an Dalam Tradisi Mitoni : Kajian Living al-Qur’an di Dusun Sumberjo, Desa
Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Berinteraksi dengan al-
Qur’an merupakan salah satu pengalaman yang berharga bagi seorang muslim.
Ungkapan melalui lisan, tulisan sampai yang berupa tindakan, baik berupa
pemikiran maupun pengalaaman spiritual. Termasuk pada pembacaan tujuh surat
pilihan pada saat upacara tradesi mitoni di dusun Sumberjo. Meresepsi al-Qur’an
dalam sebuah tradisi budaya merupakan upaya masyarakat dalam berintraksi
dengan al-Qur’an. Resepsi tersebut menjadikan masyarakat sebagai bagian dalam
menghidupkan al-qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini berbicara tentang dua masalah. Pertama, Bagaimana
prosesi bacaan tujuh surat pilihan dalamal-Qur'an  menjadi bagian integral dalam
tradisi mitoni di dusun Sumberjo, desa Troso, kecamatan Karanganom, kabupaten
Klaten? Kedua, Bagaimana pembacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an dalam
tradisi mitoni difungsikan di dusun Sumberjo, desa Troso, kecamatan
Karanganom, kabupaten Klaten.
Jenis penelitian yang diggunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Sumber utama penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca
dalam tradisi mitoni. lokasi penelitian berada di Dusun Sumberjo, Desa Troso,
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Upacara mitoni merupakan upacara selamatan kandungan yang berusia tujuh
bulan di dusu Sumberjo. dalam pelaksanaannya dibacakan surat surat pilihan
dalam al-Qur’an. Ada stujuh surat yang dibaca pada saat upacara mitoni, yakni
surat Yusuf, Maryam, Luqman, Sajadah, al-Waqi’ah, al-Rahman, dan
Muhammad. Ada tiga fungsi yang ditemukan dalam resepsi pembacaan tujuh
surat pilihan pada saat upacara mitoni, yaitu al-Qur’an dipandang sebagai kitab
suci, sebagai obat dan sebagai sarana perlindungan. Pembacaan tujuh surat dalam
tradisi mitoni merupakan praktek keberagamaan masyarakat Sumberjo dalam
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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an dipandang dan diyakini sebagai kitab suci oleh umat Muslim,
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jiwa dan perilaku manusia.
Kesucian dan keagungan al-Qur'an menjadikan masyarakat Muslim
memperlakukannya sebagai kitab suci dan meresepsi dengan banyak hal yang
berkaitan dengannya.
Mengutip apa yang ditulis oleh Amin Khulli, Sahiron Syamsuddin secara
garis besar membagi penelitian al-Qur’an menjadi tiga bagian. Pertama,
penelitian yang menempatkan teks al-Qur’an sebagai obyek kajian. Dalam hal
ini al-Qur’an dikaji dan dianalisis dengan pendekatan tertentu, sehingga
muncul konsep-konsep tertentu yang bersumber dari al-Qur’an dan bisa juga
berupa gambaran-gambaran tertentu dari teks itu sendiri. Kedua, penelitian
yang menempatkan hal-hal yang di luar teks al-Qur’an, namun berkaitan erat
dengan kemunculannya sebagai obyek kajian. Kajian asbāb an-nuzūl, sejarah
penulisan al-Qur’an dan pembukuan teks termasuk dalam penelitian ini.
Ketiga, teks al-Qur’an dijadikan sebagai obyek penelitian. Sejak zaman Nabi
hingga sekarang al-Qur’an dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam.
Penafsiran tersebut dilakukan secara keseluruhan maupun sebagian, dan
secara mushafi maupun tematik. Dari ketiga genre yang disebutkan di atas,
Sahiron memberikan tambahan keempat. Yaitu penelitian yang memberikan
2perhatian pada respon masyarakat terhadap al-Qur’an dan hasil penafsiran
seseorang. Respon masyarakat yang merupakan resepsi mereka terhadap teks
tertentu dan hasil penafsiran tertentu, yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari, merupakan teks yang hidup di masyarakat. Seperti pembacaan surat atau
ayat-ayat al-Qur’an pada sebuah tradisi  maupun kegiatan yang lain. Respon
masyarakat terhadap al-Qur’an disebut dengan the living Qur’an.2
Pada saat manusia melakukan penafsiran terhadap agama, maka mereka
dipengaruhi oleh lingkungan budaya yang telah melekat di dalam dirinya.
Dengan demikian, terjadi peraturan antara agama dan realitas budaya, dan ini
dimungkinkan karena agama tidak berada dalam realitas hampa dan vakum.
Mengingkari keterpautan agama dengan realitas budaya berarti mengingkari
realitas agama itu sendiri, yang selalu berhubungan dengan manusia dan yang
pasti dilingkari oleh kebudayaan.3
Hal yang sama diungkapkan oleh Quraish Shihab, yakni al-Qur’an turun
bukan dalam suatu ruang dan waktu yang hampa nilai, melainkan dalam
masyarakat yang sarat dengan nilai budaya dan relegius. Al-Qur’an sebagai
kitab petunjuk bagi semua makhluk sepanjang zaman, bukan hanya
diperuntukkan bagi manusia tempat al-Qur’an diwahyukan. Lebih dari itu,
2Lihat Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis”,
dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,Cet I
(Yogyakarta: TERAS, 2007), (Yogyakarta: TH Press, 2007).
3Imam Muhsin, al-Qur’an dan Budaya Jawa, Cet. I (Yogyakarta: eLSAQ Press,  2013),h.
7.
3al-Qur’an memuat tema-tema yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia dengan alam sekitarnya.4
Studi mengenai living Qur’an adalah mempelajari kehadiran al-Qur’an
dalam fenomena-fenomena dari gejala sosial yang tumbuh di dalam
masyarakat. Perbedaan wilayah geografis ataupun masa yang berbeda
mempengaruhi cara pandang terhadap al-Qur’an.5 Dengan mempelajari living
Qur’an, akan dijumpai kesadaran masyarakat Islam terhadap ajaran
agamanya. Sebagai contoh, banyak dijumpai kegiatan-kegiatan keagamaan
dalam masyarakat tanpa disadari itu adalah refleksi dari living Qur’an. seperti
kegiatan sadranan yang diisi dengan semaan al-Qur’an, tradisi tujuh hari,
empat puluh hari, seratus hari maupun seribu hari orang meninggal yang
diperingati dengan mengisi bacaan-bacaan al-Qur’an. Termasuk tradisi
mitoni, yang didalamnya terdapat bacaan surat-surat tertentu dari al-Qur’an.
Melihat dari gejala-gejala sosial yang tampak di masyarakat, yang
menempatkan al-Qur’an sebagai sesuatu yang riil dipahami dan dialami oleh
masyarakat, merupakan fungsi al-Qur’an dari fenomena Qur’an in Everyday.6
Artinya dalam kehidupan praktis, al-Qur’an dipakai dan diambil fungsinya
sebagai praktek penerapan di luar kondisi tekstualnya. Kenyataan inilah yang
terjadi, terutama di masyarakat Jawa. Dampak dari hal tersebut, maka timbul
4M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001),
h. 1-2.
5Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam
Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,Cet I (Yogyakarta:
TERAS, 2007), h. 39.
6Muhammad Mansur, “living Qur’an dalam Lintas Sejarah Studi al-Qur’an” dalam
Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Cet I (Yogyakarta: TH
Press, 2007), h. 5.
4sebuah proses percampuran dua budaya Arab dan Jawa, sehingga
menghasilkan sebuah budaya baru. Dalam budaya baru yang dihasilkan dari
akulturasi budaya tersebut, tidak menghilangkan budaya lama melainkan
memberikan corak yang lain dari budaya aslinya. Sebagai contoh dalam
tradisi mitoni yang ada di Dusun Sumberjo. Tradisi mitoni yang merupakan
budaya Jawa, oleh masyarakat Sumberjo dimasukkan unsur-unsur Islam
yang berupa pembacaan ayat-ayat maupun surat-surat al-Qur’an.7
Mitoni secara historis tidak terlepas dari cerita Pemerintahan Prabu
Jayabaya. Dikisahkan tentang seorang wanita bernama Niken Satingkeb
menikah dengan seorang punggawa kerajaan Kediri (Kadiri) bernama Sadiyo.
Dari perkawinan itu lahir sembilan anak, sayang semua tidak dapat bertahan
hidup. Namun Sadiyo dan Niken tidak merasa putus asa untuk mendapatkan
keturunan. Akhirnya mereka berdua pergi menghadap Raja Jayabaya untuk
mengadukan nasibnya. Mereka mohon petunjuk agar dianugerahi anak yang
tidak mengalami nasib seperti anak-anaknya terdahulu.8 Widayaka
(Jayabaya), memberi petunjuk kepada Setingkeb untuk menjalani tiga hal: (1)
Mandi setiap hari Tumbak (Rabu), (2) Mandi setiap hari Budha (Sabtu), dan
(3) Mandi Suci. Mandi suci dilakukan pada pukul 17.00, dengan
memanfaatkan air suci dan gayung yang digunakan terbuat dari tempurung
7Hasil tinjauan awal penulis pada masyarakati dusun Sumberjo yang penulis jadikan
tempat penelitian.
8Iswah Adriana. Neloni, Mitoni, atau Tingkeban (Perpaduan Antara Tradisi Jawa dan
Ritualitas Masyarakat Muslim), Artikel, (Pamekasan: 2011), h. 243.
5kelapa (bathok) menyerupai kepala tengkorak, dan disertai membaca do’a
atau mantera.9
Sejarah tersebut di atas memberikan gambaran tentang tradisi mitoni
yang merupakan warisan tradisi dan budaya Jawa. Berbagai macam ritual
mitoni tersebut masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa, termasuk
masyarakat Sumberjo. hal tersebut tidak terlepas dari masyarakat Sumberjo
yang beretnis jawa. Mitoni atau biasa juga disebut dengan Tingkeban adalah
ritual yang diselenggarakan pada bulan ketujuh masa kehamilan dan pada
umumnya hanya dilakukan pada saat mengandung anak pertama. Ritual
tersebut memohon keselamatan untuk ibu yang sedang mengandung dan juga
calon bayi yang akan dilahirkan. Disamping itu, juga sebagai bentuk rasa
syukur akan kehadiran calon penerus keluarga tersebut.10
Masyarakat Sumberjo adalah masyarakat yang beretnis Jawa. Sehingga
kegiatan yang bercorak budaya Jawa masih terjaga dan dilestarikan seperti
ngapati, selamatan, maupun tradisi-tradisi budaya Jawa yang lain termasuk
mitoni. Tradisi mitoni di masyarakat Sumberejo masih menggunakan adat-
adat Jawa yang merupakan warisan leluhur seperti siraman dan selametan.
Dalam tradisi selametan ini dijumpai macam-macam ritual yang berupa
simbol diantaranya; membuat rujak dengan tujuh buah, pembuatan tujuh
9Gatot Saksono, dkk., Faham Keselamatan dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Ampera
Utama 2012), h. 133.
10Isni Hermawati, Makna Simbolik Sajen Slametan Mitoni (Yogyakarta: Jantra, 2007), h.
145.
6jenang yakni jenang abang (merah), jenang putih, jenang plirit, jenang
pupuk, jenang baro-baro, jenang palang, dan jenang pager ayu.11
Berkembangnya pengetahuan tentang keagamaan di masyarakat
Sumberjo, mengantarkan sebuah perubahan dalam tradisi mitoni. Perubahan
ini tampak dari pelaksanaan upacara tradisi mitoni yang dilakukan sudah
berbeda. Hal ini terlihat ketika diselenggarakanya upacara tradisi mitoni,
yang di dalamnya terdapat bacaan surat-surat tertentu dari al-Qur’an.
Masuknya bacaan al-Qur’an dalam tradisi mitoni mengakibatkan
terjadinya akulturasi budaya. Budaya lama merupakan budaya Jawa yang
dimasuki oleh budaya baru yakni Islam. Unsur-unsur Islam yang masuk
dalam tradisi mitoni, berupa pembacaan surat-surat tertentu pada saat upacara
mitoni. Sedangkan unsur  budaya Jawa masih tetap dilaksanaakan.
Resepsi masyarakat Sumberjo terhadap al-Qur’an yang masuk pada
sebuah tradisi mitoni, merupakan cara pandang masyarakatnya dalam
meresepsi al-Qur’an dalam kehidupan mereka. Sehingga muncul berbagai
macam resepsi masyarakat terhadap bacaan al-Qur’an tersebut. Disamping
itu, masyarakat Sumberjo juga memberikan pemaknaan terhadap al-Qur’an
yang dibaca pada upacara Mitoni.
Kajian ini menjadi penting untuk diteliti dalam rangka mengetahui
intraksi masyarakat muslim dengan al-Qur’an. oleh karena itu, studi living
Qur’an dijadikan perangkat dalam mengkaji pembacaan al-Qur’an dalam
11Ibid., h. 146.
7pelaksanaan upacara mitoni di dusun Sumberjo sebagai budaya yang masih
dilestarikan.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang
menjadi inti dari penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana prosesi bacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur'an  menjadi
bagian integral dalam tradisi mitoni di dusun Sumberjo, desa Troso,
kecamatan Karanganom, kabupaten Klaten?
2. Bagaimana pembacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an dalam tradisi
mitoni di fungsikan di dusun Sumberjo, desa Troso, kecamatan
Karanganom, kabupaten Klaten?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penulis
a. Kajian ini dimaksudkan untuk menggambarkan prosesi tradisi ritual
mitoni (tujuh bulanan) dengan membaca surat-surat yang biasa
dibaca oleh masyarakat Sumberjo pada proses tradisi tersebut.
b. Dalam kajian ini juga dimaksudkan untuk mengungkap makna dan
tujuan  ritual mitoni, yang di dalamnya terdapat pembacaan surat-
surat pilihan bagi masyarakat Dusun Sumberjo, Desa Troso,
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten.
2. Manfaat Penulis
a. Manfaat Teoritis
8Penelitian ini dapat memberikan wacana baru dalam dunia
akademis dan dapat menambah bahan pustaka sekaligus
memperkaya bentuk tulisan dalam dunia Islam, terutama jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Agar menjadi salah satu referensi untuk
penulisan mengenai gejala sosial maupun fenomena yang hidup di
tengah masyarakat terkait, dengan al-Qur’an yang termasuk resepsi
masyarakat terhadap al-Qur’an.
b. Manfaat Praktis
Penulisan ini dimaksudkan untuk membantu memperkenalkan
salah satu bentuk keanekaragaman khazanah sosio-kultur masyarakat
Muslim Indonesia, guna meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjadikan al-Qur’an sebagai bagian dalam
hidup.
D. Telaah Pustaka
Dari berbagai literatur, penulis sadari bahwa kajian tentang living
Qur’an dalam masyarakat Muslim mendapat apresiasi, baik berupa penelitian
langsung maupun hanya sekedar opini. Berangkat dari literatur ini, penulis
menemukan berbagai karya tulis yang memiliki relevansi terkait dengan
tradisi ritual tingkeban, diantaranya:
Karya tulis yang mengkaji resepsi masyarakat tentang fenomena
terhadap kehadiran al-Qur’an dalam kehidupan praksis. Kajian ini
diantaranya adalah Antropologi Al-Qur’an Model Dialektika &Budaya yang
ditulis oleh Ali Shodiqin. Karya beliau ini yang kemudian dicetak menjadi
9buku adalah hasil dari disertasi beliau yang di dalamnya menjelaskan tentang
bagaimana nilai-nilai al-Qur’an terhadap tradisi-tradisi yang berlaku di
masyarakat Arab. Proses enkulturasi tersebut dilihat sejak masa pewahyuan
al-Qur’an, yang berlangsung selama kurang lebih dua puluh tiga tahun.12
Buku yang berjudul Pasaraya Tafsir Indonesia dari kontestasi
Metodologi hingga kontekstualisasi oleh M. Nurudin Zuhudi. Dalam buku
ini beliau menjelaskan pemeliharaan dan pengamalan al-Qur’an dan
menjadikannya menyentuh realitas kehidupan adalah suatu keniscayaan.
Salah satu bentuknya adalah dengan selalu berusaha untuk memfungsikannya
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah zaman modern ini. Oleh karena
itu, mempelajari, menggali makna, dan mengamalkan al-Qur’an adalah suatu
kewajiban yang sudah semestinya tidak bisa ditinggalkan.13
Be a Living Qur’an Petunjuk Praktis Penerapan ayat-ayat al-Qur’an
dalam Kehidupan Sehari-hari. Karya Ibrahim Eldeeb yang judul aslinya
adalah Masyru’uk al-Khas Ma’a al-Qur’an. Buku ini menguraikan tentang
bagaimana  langkah-langkah maupun petunjuk yang bisa dipakai bagi umat
Islam untuk menarik kecintaannya terhadap al-Qur’an . Ada perbedaan dalam
buku ini dengan sebelumnya, jika buku sebelumnya membahas metode
penelitian living Qur’an, maka buku ini lebih fokus pada gejala-gejala sosial
12Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an medel dialektika Wahyu & Budaya (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2008), h. 22-24.
13M. Nurudin Zuhudi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari kontestasi Metudologi hingga
kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), h. 126.
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yang muncul dalam masyarakat Muslim seperti anjuran membaca dan
menghafal al-Qur’an.14
Imam Muhsin dalam karyanya Al-Qur’an dan Budaya Jawa, dalam
karyanya ini beliau menjelaskan, kebudayaan adalah segala sesuatu yang
dihasilkan atau yang diperbuat oleh manusia yang bersifat insani. Oleh karena
itu maka al-Qur’an dalam aspek tertentu tidak dapat dipersamakan dengan
kebudayaan. Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT.yang bersifat Ilahi dan suci.
Tetapi, ketika al-Qur’an diturunkan kepada Nabi SAW. Dengan membawa
misi utama sebagai petunjuk seluruh umat manusia, maka ia tidak dapat
menghindar dari campur tangan manusia beserta kebudayaan. Al-Qur’an
bukan lagi sebagai makna abstrak yang tidak terjamah oleh manusia,
melainkan sebuah entitas yang begitu dekat dan lekat dengan manusia lebih
karena perwujudan dan keberadaannya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri. Dalam konteks ini inter-relasi
al-Qur’an dengan nilai-nilai budaya sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa
manusia menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat dielakkan.15
Ahmad Rofiq dalam artikelnya yang berjudul Pembacaan yang atomistik
terhadap al-Qur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah pencarian awal
metodologi). Menjelaskan tentang resepsi al-Qur’an mengambil bentuk
praktik kultural di masa lalu dan saat ini. Dengan demikian mengkaji resepsi
al-Qur’an tidak hanya mengkaji teks tertulis, tetapi juga mengkaji masyarakat
14Ibrahim Eldeeb, Be a Living Qur’an; Petunjuk Praktis Penerapan ayat-ayat al-Qur’an
dalam Kehidupan Sehari-hari, terj. Faruq Zaini (Jakarta: Lentera Hati, 2009).
15Imam Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa,Cet. I (Yogyakarta: eLSAQ Press,2013), h.
163-164.
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di mana al-Qur’an dibaca, ditafsirkan, dipraktikkan juga digunakan untuk
berbagai tujuan, mulai tujuan yang bersifat relegius hingga keduniaan, dari
yang suci hingga yang profane.16
Sedangkan buku-buku yang membahas tentang budaya Jawa antara lain;
Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Budaya jawa, yang ditulis oleh Ahmad
Khalil, dalam buku ini menguraikan tentang bagaimana tata cara masyarakat
Jawa melaksanakan tradisinya, diantaranya adalah tradisi selametan.
Selametan oleh masyarakat diyakini sebagai sarana spiritual yang mampu
mengatasi berbagai bentuk krisis yang melanda, serta dapat mendatangkan
berkah bagi masyarakat.17
Karya tulis yang berupa skripsi, antara lain buah karya Iwan Zuhri,
memilih topik: Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni di
Padukuhan Pati, Kelurahan Genjahan, Kecamatan Pojong, Kabupaten
Gunungkidul (2009). Fokus karya ini pada pembahasan terkait nilai-nilai
ajaran Islam yang diserap dalam tradisi ritual mitoni di Padukuhan Pati,
Kelurahan Genjahan, Kecamatan Pojong, Kabupaten Gunungkidul.18
Selanjutnya, skripsi Muchibbah Sektioningsih, “Adopsi Ajaran Islam
dalam Ritual Mitoni di Desa Ngagel, Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten
Pati”.Skripsi ini memaparkan tentang akulturasi ajaran Islam dengan tradisi
16Ahmad Rofiq, “Sejarah Al-Qur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah pencarian awal
metodologi)” dalam Shahiron Syamsuddin (ed), Islam Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), h. 77.
17Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Budaya jawa (Malang: UIN
Malang Press, 2008).
18Iwan Zuhri, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni di Padukuhan Pati,
Kelurahan Genjahan, Kecamatan Pojong, kabupaten Gunungkidul, skripsi fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2009).
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mitoni khususnya yang berkembang di Desa Ngagel, Kecamatan Dukuhseti,
Kabupaten Pati.19
Terakhir yakni skripsi yang dibuat oleh Rafi’uddin mahasiswa Fakultas
Ushuluddin UIN Yogyakarta, “Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam
Upacara Peret Kandungan Di Desa Poteran, Kecamatan Talango, Kabupaten
Sumenep Madura”.Dalam tulisannya memfokuskan tentang fenomena dan
pemaknaan masyarakat terhadap pembacaan al-Qur’an dalam upacara Peret
Kandungan di Desa Poteran, Kecamatan Talango, Kabupaten Sumenep
Madura.20
Berdasarkan beberapa karya yang berupa buku, penulis tidak
menemukan pembahasan tentang tema yang akan diangkat oleh penulis,
sedangkan  karya yang berupa skripsi, ada kemiripan tema yang membahas
tentang penelitian ini, akan tetapi terdapat perbedaan dari karya-karya skripsi
yang disebutkan di atas dengan penulis, yakni dari segi kerangka teori yang
digunakan dalam membedah kajian ini, selain itu tempat maupun lokasi
penelitian juga berbeda, penulisan satu lokasi tidak bisa disamakan dengan
penulis di lokasi lain karena dimungkinkan kedua masyarakat memiliki tradisi
mapun budaya yang berbeda.
19Muchibbah, “Adopsi Ajaran Islam dalam Ritual Mitoni di Desa Ngagel Kecamatan
Dukuhseti Kabupaten Pati”, (Yogyakarta:Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,2009).
20Rafi’uddin, “Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandunga Di Desa
Poteran Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep Madura”, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN, 2013).
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E. Kerangka Teori
Meminjam teori yang dipaparkan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra dalam
artikelnya THE LIVING AL-QUR’AN: Beberapa Perspektif Antropolgi.21
Tulisan tersebut menjabarkan beberapa pandangan mengenai paradigma yang
digunakan dalam membahas tentang respon masyarakat terhadap teks al-
Qur’an yang sudah mentradisi di dalam masyarakat.
Kajian living Qur’an yang digunakan tidak sama dengan paradigma
yang digunakan untuk mengkaji al-Qur’an sebagai sebuah kitab. Akan tetapi,
teks dalam kajian living Qur’an dimaknai sebagai metaforis dan merupakan
sebuah model. Teks yang sesungguhnya adalah gejala sosial-budaya itu
sendiri, bukan kitab atau ayat.22
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paradigma
Fungsional. Yaitu menguraikan tentang fungsi-fungsi dari suatu gejala sosial-
budaya. Gejala sosial yang dimaksud disini adalah pristiwa yang terjadi di
tengah masyarakat termasuk sebuah tradisi.23
Paradigma ini akan menguraikan tentang fungsi dari al-Qur’an yang
dibaca dalam tradisi mitoni. Sehingga dengan paradigma tersebut bisa
memberikan kontribusi dalam menilai suatu  tradisi budaya di masyarakat.
Dalam tradisi mitoni, tidak semua ayat al-Qur’an dibaca, melainkan beberapa
surat saja yang sudah terbiasa dan menjadi pilihan dalam tradisi mitoni.
21Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”




Paradigma fungsional yang digunakan ini, memunculkan fungsi dari
pembacaan surat-surat al-Qur’an dalam tradisi mitoni. Fungsi-fungsi yang
lahir yaitu sebagai sarana perlindungan, sarana pengobatan, sarana mencari
rizki dan sarana pengetahuan.
F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam kajian living Qur’an ini adalah metode
yang berkenaan dengan lapangan atau studi kasus. Oleh karena itu,
diperlukan beberapa perangkat untuk membahas hal tersebut. Diantaranya
adalah jenis penelitian, lokasi, subjek dan obyek, tehnik pengumpulan data
dan tehnik pengolahan data.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis penelitian secara langsung.
Yakni penelitian kualitatip atau kepustakaan (library research) dan
penelitian lapangan (field research) lapangan.24 Sumber utama penelitian
ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi mitoni. Untuk
menjabarkan penelitian tersebut, digunakan metode penulisan deskriptif
analitik kualitatif. Tujuannya adalah menggambarkan secara tepat sifat-
sifat individu, keadaan, atau gejala kelompok tertentu antara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat, kemudian data-data tersebut akan
dianalisis.25
24Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Teknik
(Bandung: Tarsio, 1990), h. 182.




Lokasi penelitian ini adalah Dusun Sumberjo, Desa Troso,
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Dari hasil observasi, data
kelurahan dan wawancara dengan Tokoh di masyarakat setempat peneliti
mendapatkan data mengenai dusun Sumberjo.
Secara administratif dusun Sumberjo terdiri dari 2 RW dan 5 RT.
Lokasi Dusun ini, dikelilingi oleh sawah-sawah dan dibatasi dengan desa
Barepan sebelah utara, desa Kunden sebelah timur, desa meger sebelah
selatan, dan  sebelah barat dengan dusun gemblongan.
Masyarakat Dukuh Sumberjo adalah masyarakat yang ber-etnis
Jawa. Hal ini terlihat dari masyarakat yang masih berpegang teguh pada
budaya-budaya Jawa, seperti mitoni, slametan, sedekah bumi, dan
selapanan. Akan tetapi dengan adanya pendatang dari luar dan menetap
di dusun Sumberjo menambah pemahaman masyarakat setempat dalam
hal agama. Percampuran tradisi budaya asli dengan unsur-unsur Islam
seperti tradisi mitoni merupakan pengaruh dari pendatang. Tradisi mitoni
yang murni adat Jawa, dipadukan unsur Islam yang masuk, maka dalam
tradisi mitoni tersebut terdapat bacaan-bacaan surat-surat al-Qur’an tanpa
menghilangkan tradisi Jawa atau adat asli masyarakat setempat.26
Tradisi-tradisi tersebut tetap dilestarikan, dan inilah yang
menjadikan dusun Sumberjo menarik untuk diteliti. Disatu sisi,
masyarakat masih kental dengan budaya Jawa, disisi yang lain adanya
26Hasil wawancara dengan Abu Toyyib, Pemuka agama Dusun Sumberjo tanggal 2
Oktober 2015.
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kesadaran dalam beragama yang mendorong mereka untuk memberikan
unsur-unsur Islam dalam tradisi tersebut.
3. Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian sebagai sumber data, dibagi menjadi dua. Yaitu
informan kunci dan informan non kunci. Daftar informan kunci adalah
para pemimpin upacara yang dilakukan oleh pemuka agama seperti Kiai
ataupun Ustadz. Sedangkan sesepuh masyarakat di dusun Sumberjo
diposisikan sebagai informan dalam menuturkan sejarah tentang tradisi
mitoni di dusun Sumberjo. Sedangkan informan non kunci adalah
masyarakat setempat meliputi ketua RW, ketua RT, dan masyarakat
dusun Sumberjo yang pernah melakukan acara tradisi mitoni tersebut.
Objek penelitian ini adalah upacara tradisi mitoni yang
dilaksanakan di Dusun Sumberjo. Sebagai peneliti studi kasus, maka
objek dan subjek penelitian (informan) ini lebih pada wilayah yang
sempit. Kasus yang dipilihpun terjadi pada wilayah yang relatif kecil,
yakni studi kasus yang ada di Dusun Sumberjo. Dusun Sumberjo
merupakan bagian dari Desa Troso, Kecamatan Karanganom dan daerah
Kabupaten Klaten. Sebagai peneliti studi kasus, jumlah informan dan
cakupan wilayah objek penelitian tidak menjadi hal yang penting dalam
penelitian. melainkan lebih menekankan pada kedalaman penelitian itu
sendiri.27
27Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA Press, 2012), h. 91-94.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Ada empat cara yang digunakan penulis dalam Pengumpulan data
pada penelitian ini;
Pertama, Observasi yakni melakukan kegiatan terjun kelapangan
dalam rangka mengamati dan mendengar untuk memahami. Terjun
kelapangan merupakan proses mencari jawab dan mencari bukti
terhadap fenomena sosial-keagamaan yang terjadi di masyarakat. Dalam
hal ini mencatat, merekam serta memotret fenomena tersebut guna
penemuan data analisis. 28
Kedua, Wawancara, teknik ini biasa digunakan oleh para peneliti
lapangan, karena dianggap sebagai salah satu dari penggalian data yang
cukup efektif dan efesian. Pekerjaan ini dilakukan  dengan cara bertanya
dan berdialog dengan informan (tokoh-tokoh kunci) yang ditentukan
sebagai kunci pokok. Tujuan tehnik ini untuk mendapatkan data-data
yang terkait dengan obyek yang diteliti, yang berhubungan dengan tradisi
mitoni.
Ketiga, Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari sumber
dokumen dari obyek yang akan diteliti. Data yang diambil dalam teknik
ini adalah dokumentasi yang berupa foto-foto yang berkaitan dengan
obyek yang diteliti.
28Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam
Sahiron Syamsuddin (ed) Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,Cet I (Yogyakarta:
TERAS, 2007), h. 53.
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5. Teknik Pengolahan Data
Penulis menggunakan tiga tahapan dalam Mengolah data yang
diperoleh selama pengumpulan data. Pertama, reduksi data yang
merupakan penyeleksian, pemfokusan dan abstraksi data dari hasil
catatan lapangan. Data yang diperoleh dalam tradisi mitoni secara
keseluruhan dikumpulkan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
konsep penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Data yang diperolah
terbagi menjadi kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan konsep yang
sudah dibentuk oleh peneliti, sehingga pada tahap ini data yang diperoleh
lebih fokus dan ringkas, dan sudah terbagi-bagi.29
Kedua, display atau penyajian data, pada tahap ini penulis
melakukan organisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu
antara data yang satu dengan data yang lain. Dalam hal ini misalkan
mengenai ritual mitoni dan bagaimana pembacaan al-Qur’an dalam
tradisi tersebut.30 Pada proses ini penulis menyajikan data yang lebih
kongkret dari tahap sebelumnya, serta telah diklasifikasikan pada tema-
tema yang dirancang oleh peneliti.
Ketiga, Verifikasi, pada tahap ini penulis melakukan penafsiran
(interpretasi) terhadap data yang telah diperoleh dan melalui tahap
reduksi dan display (penyajian), sehingga data yang ada telah memiliki
makna. Dalam tahap ini interprestasi dapat dilakukan dengan cara
membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola, pengelompokan,
29Moh. Soehadha, Metode Penulisan Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA Press, 2012), h. 119.
30Ibid., h. 114.
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melihat kasus per kasus dan melakukan pengecekkan terhadap hasil
observasi serta melakukan wawancara dengan informan. Proses ini juga
menghasilkan sebuah hasil analisis yang telah dikaitkan dengan asumsi-
asumsi dari kerangka teoritis yang ada. Selain itu penulis juga
menyajikan jawaban atau pemahaman terhadap rumusan masalah yang
dicantumkan di bagian latar belakang masalah penelitian.31
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memberi gambaran yang
jelas dan komperhensif mengenai isi dan pembahasan dari tulisan ini, maka
penulis merumuskan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah serta argumentasi seputar signifikasi dan alur penyelesaian dari
peneliti. Kemudian rumusan masalah, tujuan penulisan dan manfaat
penulisan, telaah pustaka, kajian teori, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.
Latar belakang menguraikan tentang alasan penulis mengangkat topik
yang diteliti. Rumusan masalah berisi poin-poin penting yang akan menjadi
pembahasan. Tujuan dan kegunaan peneliti memaparkan urgensi penelitian
yang hendak dilakukan mengenai topik yang diangkat. Telaah pustaka berisi
beberapa literatur yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan
dengan pokok permasalahan penelitian ini. Adapun kerangka teori berisi teori
dasar yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Metode penelitian
31Ibid., h. 115
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menyebutkan metode-metode ataupun langkah-langkah yang akan digunakan
dalam penelitian ini dalam rangka memperoleh data dan informasi mengenai
pokok penelitian ini.  Terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi
mengenai susunan pembahasan dari hasil penelitian.
Bab II berisi gambaran umum lokasi penelitian Dukuh Sumberjo, Desa
Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten.
Bab III memaparkan pelaksanaan upacara tradisi mitoni yang
dilaksanakan di Dukuh Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom,
Kabupaten Klaten. Serta pentingnya tradisi tersebut bagi masyarakat yang
mengandung makna yang komplit untuk keselamatan kandungan.
Bab IV merupakan bab yang membahas upacara tradisi mitoni yang
korelasinya terkait dengan al-Qur’an. bab ini membahas bagaimana resepsi
masyarakat Sumberjo mengenai fungsi pembacaan al-Qur’an serta
pemaknaan dalam upacara mitoni.
Bab V merupakan bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-
saran. Kedua-duanya perlu ditaruh setiap akhir dari pembahasan sebagai
kesimpulan atau ringkasan dari semua pembahasan. Dalam bab ini juga berisi
saran-saran agar pembahasan yang disajikan mendapat saran bahkan kritikan
supaya hasil penelitian ini lebih bersifat ilmiah dan lebih baik.
BAB II
GAMBARAN UMUM DUSUN SUMBERJO
Dusun Sumberjo adalah salah satu dusun yang masih mempertahankan
berbagai nilai-nilai budaya leluhur, tanpa mengabaikan perubahan-perubahan
untuk mecapai kemajuan. Seperti dalam sektor budaya, pendidikan, pertanian
tanpa terkecuali tentang keagaman. Berbagai kegiatan diadakan dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya. Kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan
sosial, tradisi budaya maupun keagamaan. Kegiatan tradisi Jawa masih melekat di
masyarakat Sumberjo. Seperti selametan, sadranan, kenduri, ngapati, mitoni dan
lain sebagainya. Sedangkan kegiatan keagamaan seperti Yasinan, tahlilan,
berjanjen, nariyahan, mujahadahan dan lain sebagainya. Dusun Sumberjo juga
tidak ketinggalan dalam hal pendidikan. Terbukti dari mereka adalah lulusan
Perguruan Tinggi dan memiliki sarana pendidikan. Dalam sektor pertanian, dusun
Sumberjo memiliki irigasi yang baik dan sumber air dari berbagai aliran sumber
mata air yang ada, salah satunya adalah umbul Ponggok.
A. Letak Geografis Dusun Sumberjo
Sumberjo merupakan salah satu Dusun yang berada di kelurahan Troso,
kecamatan Karanganom, kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Dusun ini
letaknya kurang lebih 1 KM dari  kelurahan Troso dan berjarak kurang lebih
3 KM dengan kecamatan Karanganom, dan berjarak kurang lebih 13 KM dari
ibu kota kabupaten Klaten. Meskipun letaknya agak jauh dari pusat kota,
dusun ini dilewati oleh jalur transportasi darat yakni jalur utama Solo-
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Jogjakarta yang berjarak kerang lebih 1 KM. Hal ini menjadikan warga dusun
Sumberjo menuju kota bukanlah hal yang sulit.32
Secara geografis dusun Sumberjo merupakan wilayah yang memiliki
luas area 50.114 Ha. Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan
kemiringan tanah rata-rata 10 derajat, dan berada pada ketinggian 250 m di
atas permukaan air laut. Iklim tropis pegunungan terasa menyejukkan dengan
suhu maksimum 21º C - 30º  C. Serta curah hujan yang cukup tinggi rata-rata
3000-3500 mm per tahun. Dengan iklim tersebut sektor pertanian yang
dihasilkan adalah padi. Disamping itu, faktor irigasi yang baik menjadikan
masyarakat dusun Sumberjo yang berprofesi sebagai petani, memilih untuk
menanam padi.33
Secara administratif dusun Sumberjo terdiri dari 2 RW, yakni RW 6 dan
RW 7, dan membawahi 2 RT, yakni RT 7 dan RT 8. Dusun Sumberjo
berbatasan dengan dusun maupun desa yang lain. Sebelah utara berbatasan
dengan desa Tarubasan, sebelah timur berbatasan dengan desa Kunden,
sebelah selatan berbatasan dengan desa Meger dan sebelah barat berbatasan
dengan dusun Gemblongan.
Sesuai dengan data monografi dinamis, jumlah penduduk dusun
Sumberjo adalah 921 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut terdapat 283
kepala keluarga yang terdiri dari 455 pria dan 466 wanita. Masyarakat
32Hasil observasi klaten, 27 maret 2016.
33Data  Monografi Statis Dusun Sumberjo, 2016.
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Sumberjo sebagian besar mempunyai mata  pencaharian sebagai buruh
lepas.34
B. Demografis dusun Sumberjo
1. Keadaan Demografis dusun Sumberjo
Jumlah penduduk dusun Sumberjo dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan, disebabkan ada banyak angka kelahiran dan
kecilnya angka kematian. Berdasarkan data demografi dusun Sumberjo.
Sampai dengan awal tahun 2008 secara keseluruhan jumlah
penduduknya mencapai 921 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki
berjumlah 455 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 466 jiwa. Yang
terbagi dalam 283 kepala keluarga. Adapun perincian berdasarkan usia
yaitu : usia 0-15 tahun berjumlah 183 orang, usia 16-30 tahun berjumlah
215 orang, usia 31-45 tahun berjumlah 235 orang, usia 46-58 tahun
berjumlah 167 orang, dan usia 59 tahun ke atas berjumlah 121 orang.
Jumlah penduduk dusun Sumberjo, berdasarkan jenis kelamin dan usia
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel I
Jumlah Penduduk dusun Sumberjo Berdasarkan Jenis Kelamin




34Data penduduk desa Troso 2015.
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Tabel II






05 59 ke atas 121
Jumlah 921
Sumber:data penduduk Dusun Sumberjo 2015.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk di dusun
Sumberjo mempunyai kelompok umur produktif, yaitu penduduk yang
berumur 15-58 tahun. Sedang kelompok umur yang kurang dari 15 tahun
merupakan kelompok umur yang belum produktif, dalam arti masih
menjadi tanggungan kelompok umur produktif. Hal ini merupakan
sumber modal dasar pembangunan sebagai sumber daya manusia
masyarakat desa Sumberjo. Sedangkan kelompok umur tua yaitu usia
lebih dari 59 tahun yang mencapai 121 orang, dan termasuk kelompok ini
tenaga yang kurang produktif .
2. Keadaan Pendidikan Masyarakat
Masyarakat Sumberjo terkait pendidikan formal pada tahun 90-an,
masih sangat kurang. Masyarakat cenderung beranggapan bahwa
pendidikan hanya untuk orang kaya saja. Dampak dari hal tersebut
mengakibatkan banyak dari anak-anak muda yang tidak melanjutkan
sekolahnya setelah tamat SD maupun SMP. Mulai tahun 2000-an
35Ibid.
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bersamaan dengan masyarakat pendatang yang bermukim dan menetap di
dusun Sumberjo, masyarakat setempat mengalami berbagai macam
perubahan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kesadaran akan
pentingnya pendidikan formal mulai tumbuh dan meningkat, selanjutnya
masyarakat Sumberjo mulai meninggalkan anggapan tentang pendidikan
hanya untuk orang tertentu. Pendidikan menurut mereka menjadi sebuah
kebutuhan dalam mencari bekal kehidupan, dan bahkan menjadi suatu
norma sosial. Hal ini terlihat dari banyak dari masyarakat yang mulai
menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan, mulai dari usia
dini (PAUD), Taman Kanak-kanak (TK), bahkan tidak sedikit yang
melanjutkan ke perguruan tinggi.36
Adapun rincian  tingkat pendidikan masyarakat dusun Sumberjo
dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel III
Tingkat Pendidikan Masyarakat37
No Jenjang Sekolah Jumlah
01 Tidak tamat SD 9
02 Tamat SD 210
03 Tamat SMP 117
04 Tamat SMA 195
05 Tamat Perguruan Tinggi -
Sumber: Data penduduk Sumberjo Desa Troso Kec. Karanganom
Kab. Klaten 2015.
Untuk menunjang pendidikan agar lebih maju maka disediakan
sarana pendidikan formal maupun non formal yaitu, PAUD/TK, TPA,
36Disarikan dari hasil wawancara dengan Abu Toyyib, Klaten, pada  06 Mei 2016.
37Data penduduk Dusun Sumberjo 2015.
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Madrasah Diniah, Pondok Pesantren, Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah.
Berikut ini merupakan jumlah lembaga pendidikan yang ada di
dusun Sumberjo pada tahun 2015.
Tabel IV
Tingkat Pendidikan Masyarakat 38






06 Madrasah Diniah 1
07 Pondok Pesantren 1
Sumber: data Pemerintahan Desa Troso kec. Karanganom Kab.
Klaten Tahun 2015.
3. Sosial Budaya Masyarakat
Sesuai dengan kodratnya, manusia diciptakan hidup bersama
dengan orang lain yang berbeda agama, warna kulit, bahasa  dan lain
sebagainya. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri
dalam melaksanakan aktifitasnya. Selain berada di antara orang lain,
seorang manusia juga berada diantara makhluk lain dalam
makrokosmos. Dalam sistem makrokosmos tersebut, ia merasakan
dirinya hanyalah sebagai suatu unsur kecil saja yang ikut terbawa oleh
proses peredaran alam semesta.39
38Ibid.
39Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan (Jakarta : Gramedia,
1974), h. 64
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Tradisi hubungan sosial antara individu, tercermin lewat gotong
royong yang masih terjalin kuat. Sifat gotong royong merupakan ciri
khas kehidupan warga desa. Adapun ciri-ciri  kehidupan masyarakat
desa secara umum adalah masyarakat berhubungan langsung dengan
alam. Alam adalah karunia Tuhan dan berkaitan dengan mata
pencaharian mayoritas warga. Tingkat kependudukan rendah,
masyarakatnya bersifat homogen, lapisan sosialnya tidak begitu
nampak, kontrol sosial dan kesetiakawanan sosialnya  cukup tinggi.40
Sebagai masyarakat dusun, warga Sumberjo masih terikat antara
yang satu dengan yang lainnya. Mereka beranggapan bahwa seseorang
tidak mungkin hidup sendiri tanpa kerjasama dengan orang lain.
Masyarakat Sumberjo menyadari bahwa gotong royong merupakan
salah satu bentuk kegiatan sosial. Kehidupan di dusun Sumberjo terlihat
rukun dan harmonis. Keharmonisan tersebut tergambar dari budaya
tolong menolong dan kepedulian yang tinggi antara satu dengan yang
lain. Kegiatan-kegiatan gotong royong dalam berbagai kesempatan
kerap kali digalakkan oleh masyarakat setempat.41
Keadaan masyarakat Sumberjo yang mayoritas Muslim, membawa
dampak positif terhadap masyarakatnya. Terlihat dari kehidupan
masyarakatnya yang religius. Hal inilah yang membuat rasa
solidaritasnya tinggi, berbagai kegiatan bersifat gotong-royong, maupun
berorganisasi merupakan bagian dalam kehidupan masyarakatnya.
40M. Munandar Sulaiman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung :
PT. ERESCO, 1991), h. 74-82.
41Disarikan dari wawancara pribadi dengan Jazuli Kasmani, Klaten, 10 Mei 2016.
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Karena mayoritas penduduknya beragama Muslim, maka wajar apabila
budaya dan tradisi yang ada banyak yang bercorak Islam. Masyarakat
Sumberjo adalah masyarakat yang ber-etnis Jawa yang masih
berpegang teguh pada budaya-budaya Jawa. Hal ini menjadikan adanya
akulturasi budaya antara Islam dan budaya Jawa. Tampak dari kegiatan-
kegiatan ritual masih membudaya dan masih dilestarikan di tengah-
tengah masyarakat.
Kegiatan-kegiatan ritual yang masih membudaya dan masih
dilestarikan di tengah masyarakat Sumberjo adalah sebagai berikut:
a. Upacara perkawinan.
Upacara perkawinan adalah upacara ijab kabul sebagai
pengikatan janji pernikahan. Tujuannya adalah meresmikan ikatan
perkawinan dua orang, laki dan perempuan secara norma agama,
norma hukum dan norma sosial.
Sebelum upacara perkawinan berlangsung terlebih dahulu
diadakan upacara pinangan (tukar cincin menurut adat Jawa). Acara
ini merupakan permintaan dari utusan calon mempelai laki-laki atau
orang tuanya sendiri terhadap calon mempelai perempuan.
Kemudian dari hasil pinangan tersebut, dilanjutkan ke jenjang
pernikahan. Dalam acara pernikahan di dusun Sumberjo, sebelum
pelaksanaan ijab kabul biasanya diisi dengan kegiatan solawatan.
Acara pembukaannya dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an yang
bertujuan untuk kelancaran acara dan mohon perlindungan kepada
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Allah SWT. Dalam acara perkawinan dihadiri oleh seluruh sanak
keluarga dari kedua mempelai, tetangga maupun para sesepuh
setempat.
b. Upacara anak dalam kandungan.
Upacara ini melewati beberapa tahap, di antaranya adalah
Pertama Ngapati, yakni upacara yang di adakan pada waktu
kandungan berumur kurang lebih 4 bulan. Dalam pandangan
masyarakat Sumberjo masa 4 bulan merupakan momen yang sangat
penting, karena pada masa itu  ditiupkan roh kepada  janin. Kedua
Mitoni atau Tingkepan, yaitu upacara yang di adakan pada waktu
janin dalam kandungan berumur tujuh bulan. Dalam upacara ini
terdapat beberapa rangkaian acara seperti siraman, kenduri, pantes-
pantes, pembacaan surat-surat al-Qur’an dan lain sebagainya. Dalam
acara ini, dihadiri oleh sanak keluarga, tetangga, para sesepuh serta
para tokoh agama.
c. Upacara Kelahiran Anak (Babaran atau Brokohan)
Upacara ini dilaksanakan ketika sang anak berusia 7 hari dan
ada yang melaksanakannya pada 35 hari (selapan dino) dari hari
kelahirannya. Dalam upacara ini diadakan acara berupa selametan
yang biasa disebut dengan istilah "Brokohan". Upacara ini diisi
dengan pembacaan kitab Al Barjanzi. Kemudian dilanjutkan dengan
acara “Aqikahan”. Penyelenggara biasanya mengundang sanak
keluarga dan para tetangga untuk mengikuti acara tersebut.
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d. Upacara Khitanan/Tetakan.
Khitanan adalah memotong ujung dari kulit zakar anak laki-
laki. Masyarakat Sumberjo biasa mengistilahkan dengan ngislamke
(mengislamkan). Pada saat khitanan biasanya diisi dengan acara
pembacaan kitab al-Barjanzi dan sholawat.
Bagi anak yang dikhitan diberikan berbagai hadiah dari sanak
saudara dan para tetangga, dan orang tua biasanya mengikuti
permintaan anaknya yang dikhitan. Upacara yang diselenggarakan
ini dihadiri oleh sanak keluarga, para tetangga, serta tokoh agama
yang memimpin acara tersebut.
e. Upacara Penguburan Jenazah.
Salah satu upacara penguburan jenazah adalah upacara
brobosan. Upacara ini dilakukan oleh sanak saudara terdekat yang
tujuannya untuk mengikhlaskan kematian saudaranya. Kemudian
dilanjutkan dengan Selametan 7 hari, 40 hari, 100 hari dan bahkan
1000 setelah kematian yang biasa disebut dengan haul. Pada acara-
acara tersebut, diisi dengan yasinan dan tahlilan serta mengirimkan
do’a kepada orang yang diperingati hari meninggalnya.
f. Upacara sedekah bumi.
Upacara sedekah bumi merupakan upacara yang dilakukan
oleh masyarakat Sumberjo dengan mengeluarkan sebagian hasil
bumi untuk disedekahkan. Upacara ini bertujuan demi kemakmuran,
keselamatan dan ketentraman dusun. Hasil bumi yang dikeluarkan
31
biasanya dimasak oleh warga masyarakat dan disiapkan untuk acara
selamatan yang diadakan di rumah RW atau sesepuh masyarakat
Sumberjo.
Adat kebiasaan di atas, merupakan nilai-nilai yang berasal dari
leluhur yang telah diimplementasikan dalam tata nilai dan laku
perbuatan sekelompok masyarakat tertentu. Akan tetapi dengan
perkembangan zaman, nilai tradisi-tradisi yang berkembang di dusun
Sumberjo diisi dengan kegiatan yang memiliki nilai-nilai keagamaan,
sehingga agak kesulitan untuk dibedakan antara nilai budaya dengan
nilai keagamaan.42
Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Sumberjo cukup
harmonis, sebab rasa solidaritas dan kebersamaan pada masyarakat
sangat kuat terjalin. Hal ini bisa dibuktikan ketika ada salah seorang
penduduk yang terkena musibah. Warga dan keluarga yang meninggal,
saling bantu-membantu dengan cara mengadakan yasinan, tahlilan
bersama-sama di rumah orang yang terkena musibah. Walaupun tanpa
diundang/disuruh, mereka datang dengan sendirinya. Ataupun bila ada
yang sakit, mereka bersama-sama berkunjung untuk menjenguk. Inilah
bukti bahwa masyarakat Sumberjo mempunyai rasa kebersamaan yang
terjalin dengan baik.43




Pada umumnya ekonomi memiliki peran penting sebagai pusat
utama aktifitas sekaligus kontinuitas kehidupan manusia, karena akan
mempengaruhi kesejahteraan pada suatu masyarakat. Begitu pula
dengan masyarakat dusun Sumberjo yang bertumpu pada ekonomi
sebagai faktor utama penggerak kehidupan masyarakat.
Masyarakat dusun Sumberjo memiliki mata pencaharian beraneka
ragam. Penulis mengambil data ini dari data desa Troso tahun 2015.
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat
Sumberjo bekerja sebagai buruh lepas, yang berjumlah 185.44
Berikut ini adalah tabel mata pencaharian masyarakat Sumberjo
berdasarkan Pekerjaan.
Tabel V
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan45
No Pekerjaan Jumlah
01 PNS 18
02 Buruh lepas 185
03 Karyawan swasta 38
04 Wiraswasta/pedagang 50
05 Tani 35
06 Buruh tani 24
07 Pensiunan 6
08 Jasa 8





Mengkaji fenomena keberagamaan berarti mempelajari perilaku
manusia dalam kehidupan beragama. Fenomena keberagamaan
tersebut adalah perwujudan sikap dan prilaku dalam kehidupan, karena
agama dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.
Penduduk dusun Sumberjo yang berjumlah 921 jiwa tersebut
mayoritas beragama Islam, untuk mengetahui lebih jelas penganut
agama pada masyarakat dusun Sumberjo dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel VI
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No Agama Jumlah
01 Islam 919




Sumber Data: Data Penduduk Desa Troso tahun 2015.
Mayoritas masyarakat dusun Sumberjo menganut agama Islam,
terlihat dari sarana ibadah yang berupa masjid dan musholla saja.
Terdapat dua masjid di dusun Sumberjo yakni masjid Jami’ Al-
Muttaqien dan masjid Ar-Rahman. Disamping itu terdapat dua











Sumber Data: Data Penduduk Desa Troso tahun 2015.
Kegiatan ke-Islaman masyarakat Sumberjo tidak terlepas dengan
amalan-amalan  yang sering dilakukan oleh warga Nahdliyin, karena
mayoritas masyarakat Sumberjo adalah warga Nahdlotul Ulama’ dan
ada sebagian kecil dari Muhammadiyah.46
Beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
Sumberjo berupa kegiatan rutin dan tidak rutin. Kegiatan rutin
mencakup mingguan, selapanan maupun yang diselenggarakan tiap
tahunnya.
a. Mingguan
Kegiatan mingguan merupakan kegiatan yang dilakukan
sekali dalam satu minggu, terdapat beberapa kegiatan yang masuk
dalam kegiatan mingguan ini, diantaranya ;
1) Kegiatan bapak bapak
a) Yasinan
Yasinan merupakan kegiatan keagamaan yang menjadi
tradisi dimasyarakat Sumberjo. Kegiatan ini berupa
46Hasil observasi, 8 Mei 2016.
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membaca surat Ya ̄si ̄n secara bersama-sama atau berjamaah
yang kemudian diikuti dengan pembacaan tahlil dan do’a.
Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali tepatnya pada
malam jum’at dengan cara bergilir dari satu rumah kerumah
yang lain. Kegiatan ini dipimpin oleh kyai ataupun seorang
ustadz, yang diawali dengan wasilah. Adapun pembacaan
wasilah tersebut ditujukan kepada nabi Muhammad serta
keluarganya sampai dzuriahnya, sahabat, tabi’in dan
seterusnya, kemudian diteruskan membaca surat Ya ̄sīn,
tahlil dan do’a. Setelah  pembacaan tersebut selesai
dilanjutkan dengan acara istirahat, dengan mengeluarkan
suguhan sodaqoh berupa makanan dan minuman oleh tuan
rumah. Kemudian dilanjutkan dengan tausyiah, tausyiah ini
biasanya diisi oleh kiai atau ustadz di dusun Sumberjo.
Setelah pengajian selesai diisi dengan pengumuman
kemudian ditutup.47
b) Mujahadah
Mujahadah adalah kegiatan yang berupa pengamalan
dari beberapa bacaan baik dari al-Qur’an maupun solawat.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara berjamaah dan
dipimpin oleh seorang imam.
47Ibid..
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Mujahadah di dusun Sumberjo dilakukan setiap malam
jum’at setelah salat magrib. Kegiatan ini rutin dilaksanakan
di masjid Jami’ Al-muttaqien yang dipimpin langsung oleh
imam masjid yakni KH. Jalaluddin Musliem. Ketika beliau
berhalangan, maka yang biasa menjadi badal (ganti) yaitu
mbah Habib.
Adapun bacaan yang dibaca dalam mujahadah
mujahadah antara lain:
1. Surat Al-fatiha 21x
2. نیعتسن كایاو دبعن كایا 100 x
3. ينغم ای ينغ ای میحر ای نمحر ای میرك ای الله ای 1000 x
4. ينغم ای ينغ ای 1000 x
Masing-masing bacaan ditutup dengan do’a “sallimna
wa al-muslimin (3x) ya Allah” kemudian diam sejenak
untuk mengungkapkan permohonan di dalam hati terus
membaca surat al-Fatihah”. do’a ini dibaca tiga kali.48
2) Kegiatan rutin ibu-ibu
a) Barzanji
Barzanji merupakan kegiatan pembacaan riwayat nabi
Muhammad s.a.w dalam kitab al-Barzanji yang merupakan
karangan dari Abu Ja’far al-Barzanji.
48 Ibid.
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Kegiatan ini dilakukan oleh jamaah ibu-ibu dusun
Sumberjo secara rutin pada setiap malam senin. Tempat
pelaksanaan kegiatan berzanji ini digilir, dari rumah
kerumah yang mengikuti jadwal giliran. Sehingga pada
setiap minggunya kegiatan barzanji ini akan berganti
tempat pelaksanaannya.
Bagi yang mendapatkan giliran akan menyediakan air
minum yang biasanya berupa teh hangat dan beragam menu
jajanan pasar. Suguhan ini dihidangkan ketika acara
pembacaan barzanji telah selesai, tepatnya pada acara
istirahat. Disela-sela istirahat diisi dengan tausiyah oleh
tokoh agama setempat sekaligus ditutup dengan do’a.
Setelah ditutup sebelum para jamaah bubar terlebih dahulu
diumumkan yang mendapatkan arisan dan sekaligus
menjadi tempat giliran pada minggu yang akan datang.49
b) Tahlilan dan pengajian
Tahlilan merupakan kegiatan keagamaan berupa
tradisi atau budaya di Indonesia. Kegiatan ini berupa
pembacaan dari beberapa rangkaian  kalimat dariayat-ayat
al-Quran, solawat maupun kalimat toyyibah. Acara tahlilan
biasa digunakan dalam acara selametan untuk mengirim
do’a kepada orang yang sudah meninggal.
49Wawancara pribadi dengan Stiyo Winarti, Klaten, 17 Mei 2016.
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Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam kamis dan
dimulai setelah salat isya’. Adapun runtutan acara ini,
dimulai dengan pembacaan asma’ul husna secara bersama-
sama, kemudian dilanjutkan dengan tahlilan. Seperti halnya
kegiatan berzanji, tempat pelaksanaannya digilir dari rumah
ke rumah sesuai yang mendapat giliran. Setelah kegiatan
tahlil, acara diisi dengan tausiyah dari tokoh masyarakat
setempat. Bagi jamaah yang mendapatkan giliran mendapat
jatah mengeluarkan sodaqohan berupa suguhan minuman
dan snek, yang dihidangkan setelah acara tahlil selesai.50
c) Kegiatan Rebana
Kegiatan rebana adalah kegiatan yang melantunkan
solawat nabi dan diiringi dengan tabuhan yang biasa
disebut dengan rebana. Alat rebana ini merupakan salah
satu alat seni gendang yang dimainkan secara berpasangan,
minimal dua orang. Kegiatan ini, di dusun Sumberjo biasa
disebut dengan terbangan.
Kegiatan rebana ini dilakukan pada setiap malam
selasa. Untuk tempat pelaksanaanya dilakukan secara
bergilir dari masing-masing anggota. Grup rebana ini




Kegiatan remaja dusun Sumberjo dilakukan setiap malam
jum’at setelah salat isya’yang bertempat di serambi Masjid
Jami’ Al-Muttaqien. Kegiatan yang dilakukan ini berupa
pembacaan sholawat al-barzanji.51
b. Selapanan
Kegiatan selapan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat Sumberjo dalam satu bualan sekali. Kegiatan yang
dilakukan diantaranya;
1) Pengajian Jum’at Kliwon,
Kegiatan Jum’at kliwon ini, rutin dilakukan oleh bapak-
bapak jamaah masjid Jami’ Al-Muttaqien di kediaman KH.
Jalaluddin Muslim. Kegiatan ini diawali dengan sholat hajat
kemudian dilanjutkan pembacaan surat Ya ̄sīn dan tahlil dan
diteruskan dengan pembacaan asma’ul husna. acara terakhir
diisi dengan tausyiah. Sebelum acara ditutup, tuan rumah
mengeluarkan suguhan berupa makanan dan minuman untuk
dihidangkan kepada jamaah yang hadir.52
2) Nariyahan
Nariyahan merupakan kegiatan membaca solawat
nariyah yang dilakukan oleh masyarakat secara berjamaah.
Kegiatan ini dilakukan pada setiap malam sabtu wage, dengan
51Wawancara pribadi dengan Nasrullah Ahmadi, Klaten, 15 Mei 2016.
52Waweancara pribadi dengan  Jalaluddin muslim, Klaten, 7 Mei 2016.
40
membaca sholawat nariyah sebanyak 4444 bacaan. Untuk
tempat pelaksanaannya digilir dari masing masing anggota.53
Adapun sholawat nariyah yang dibaca yakni
 ىِذََّلا ِدَّمَُمح َانِدْيَس ىَلَع اًمَات اًمَلاَس ْمِّلَسَو ،ًةَلِماَك ًةَلاَص ِّلَص َّمُهَّلَلا
 ِِهب ُِجرَف ْـنَـتَو ،ُدَقُعْلا ِِهب ُلَحْنَـت ِِهب ُلاَنُـتَو ،ُجِئاَوَْلحا ِِهب ىَضْقُـتَو ُبَرُكْلا
،ُبئاَغَرْلا ِِهَلأ ىَلَعَو ، ِِْيمرَكْلا ِهِهْجَوِب ُماَمَغْلا ىَقَـتْسُيَو ِِتماََوْلخا ُنْسُحَو
 َكَل ٍمْوُلْعَم ِّلُك ِدَدَعِب ٍسَفَـنَو ٍةَحْمَل ِّلُك ِفى ِهِبْحَصَو.
3) Pengajian malam JUMPA (Jum’at Pahing)
Pengajian malam jum’at pahing merupakan pengajian
yang diadakan pada setiap malam jum’at pahing. Kegiatan ini
dimulai hari kamis dengan sema’an al-Qur’an bil ghoib 30 Juz,
di mulai setelah sholat subuh dan selesai setelah sholat asar.
Kemudian dilanjutkan denga acara pengajian oleh KH.
Abidirrohman dari Jampes Kediri Jawa Timur. Sebelum
pengajian, acara ini diisi dengan pembacaan surat Ya ̄si ̄n dan
tahlil.
Tempat diselenggarakan pengajian ini adalah Joglo
Perdamaian Umat Sedunia, yang merupakan kawasan Pondok
Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti.54
c. Tahunan
53Wawancara pribadi dengan Selamet Raharjo, Klaten, 11 Mei 2016.
54Ibid.
41
Pengajian tahunan adalah pengajian yang diselenggarakan
oleh masyarakat pada tiap tahunnya.
1) Pengajian Sadranan
Pengajian sadranan adalah pengajian tahunan yang
diselenggarakan oleh masyarakat dusun Sumberjo pada bulan
ruwah (sya’ban).  Kegiatan ini berlangsung selama dua hari
dua malam, yang dimulai dengan semaan al-Qur’an dari subuh
sampai asar. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bersih
bersih dusun.
Pada malamnya dilanjutkan dengan pengajian yang
dilaksanakkan di masjid jami’ al-Muttaqien. Sebelum
pengajian dimulai terlebih dahulu di awali dengan zikir ,tahlil
dan sholawat yang dipimpin oleh KH. Jalaluddin Muslim, S.Q.
Kemudian pada hari kedua, paginya diisi dengan pementasan
wayang kulit sampai selesai. Dalang yang biasa diundang oleh
masyarakat Sumberjo adalah Bagong.55
2) Pengajian Haflah Khotmil Qur’an
Kegiatan Pengajian Haflah Khotmil Qur’an merupakan
kegiatan dalam rangka perayaan bagi santri yang hatam al-
Qur’an dan menghafal juz 30.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pondok pesantren. Walaupun demikian, peran dan keterlibatan
55Ibid.
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masyarakat dusun sumberjo sangat besar dalam acara tersebut.
Kegiatan ini diawali dengan semaaan al-Qur’an 30 Juz mulai
pagi sampai selesai. Tempat seaman berada didua lokasi yakni
di kediaman KH. Jalaluddin Muslim dan di Joglo Perdamaian
Umat Sedunia.
Acara khotmol Qur’an dilaksanakan setelah isya’ di
lapangan Madrasah Aliyah Al-Muttaqien Pancasila Sakti.
Acara ini diawali dengan prosesi khotmil Qur’an oleh para
santri yang dikhatami dan diakhiri dengan pengajian umum.56
3) Pengajian Muludan
Pengajian Muludan merupakan pengajian yang dilakukan
pada bulan maulid. Kegiatan ini diadakan di Masjid, dengan
kegiatan  membaca sholawat al-barzanji mulai dari tanggal 1
sampai tanggal 12 Robi’ul Awal. Puncak kegiatan ini dilakukan
pada malam 12 dari Robi’ul Awal dengan mengadakan kenduri
dan pengajian yang mengisi pengajian biasanya diambilkan
dari luar desa.57
Kegiatan keagamaan tidak rutin yang ada di dusun Sumberjo
adalah:
a. pengajian Syawalan
pengajian syawalan merupakan pengajian yang dilakukan
pada bulan syawal. Pengajian ini sering juga disebut dengan
56Wawancara pribadi dengan  Jalaluddin muslim, Klaten, 7 Mei 2016.
57Wawancara pribadi dengan Nasrullah Ahmadi, Klaten, 15 Mei 2016.
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istilah halal bi halal. pelaksanaannya diadakan sebagai ajang
acara untuk saling bermaaf-maafan. Disamping itu, juga sebagai
renungan hikmah dari ‘Id al-Fitri bersama-sama. Dalam acara ini
biasanya ada pihak perwakilan dari golongan tua dan golongan
muda. Selaku golongan muda menyampaikan ijab permohonan
maaf dan do’a, sedangkan golongan tua menerima dan
memberikan do’a kepada golongan muda.
b. pengajian Isro’ Mi’roj
pengajian isra’ mi’raj dilakukan pada bualan Rajab, dengan
tujuan untuk memperingati Isro’ Mi’roj nabi Muhammad s.a.w.
Acara ini biasanya diadakan oleh masyarakat Sumberjo.
Penyusunan dan perencanan acara Isro’ Mi’roj ini diserahkan
kepada pemuda. Acara tersebut diadakan sekali dalam tiap
tahunnya. Tempat pelaksanaan acara tersebut di Masjid.58
6. Kondisi Pemerintahan Masyarakat
Terkait dengan pemerintahan yang ada di dusun sumberjo, dusun
Sumberjo berada dibawah kepemimpinan kepala Dusun II dari desa
Troso. Dusun Sumberjo terdiri dari dua RW,yakni RW VI dan VII, dan
masing-masing RW membawahi satu RT. Sebagai yang mengepalai
Dusun ketua RW tidak ditentukan masa jabatannya, melainkan
kesepakatan dari masyarakat setempat. Jika ada sesuatu yang
mengharuskan diganti, maka masyarakat akan mengadakan pemilihan.
58Ibid.
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Ada beberapa organisasi yang ada di Dusun Sumberjo antara lain,
LKMD, PKK, Karangtaruna, dan RT/RW. Selain organisasi tersebut,
Di dusun Sumberjo terdapat kelompok remaja yang bergabung dalam
wadah organisasi yakni remaja IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama), IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama), IRM (Ikatan
Remaja Masjid), ikatan remaja masjid, Fatayat, Anshor dan Karang
taruna.59
59Wawancara dengan Idris Purnomo, Klaten, pada 13 Mei 2016.
BAB III
PROSESI RITUAL MITONI DI DUSUN SUMBERJO
Dusun Sumberjo merupakan dusun yang masyarakatnya ber-etnis Jawa,
sehingga tradisi-tradisi budaya Jawa masih terlihat kental dalam kehidupan praktis
sehari-hari. Keadaan ini terlihat seperti bahasa yang digunakan oleh masyarakat
Sumberjo sehari-hari, yakni bahasa Jawa, baik ngoko, kromo,maupun kromo
inggil. Selain itu terlihat juga dalam kegiatan-kegiatan yang ada di dusun
Sumberjo, seperti selametan, kenduri, dan lain-lain termasuk mitoni. Hal ini
dipengaruhi oleh letak dusun Sumberjo, yang keberadaannya diantara Solo dan
Jogjakarta, yang merupakan daerah keraton. Hal ini yang menjadikan tradisi-
tradisi Jawa yang ada masih kuat dan dijalankan meskipun ada perubahan yang
disebabkan oleh faktor masuknya budaya lain, seperti Islam maupun yang lainya.
A. Sejarah Tradisi Mitoni di Dusun Sumberjo
“Tradisi mitoni utowo tingkepan niku mpun kelampah kaet mbiyen, wiwit
kulo alit mpun podo sami ngelampahi, nggeh nderek tiyang sepuh-sepuh
ingkang dawuhake, amargi zaman semonten menawi tiyang sepuh dawuh
mboten sami saged mbantah,. Putro niku menawi sampun nikah lha terus
ngandhot utowo hamil, menawi kandunganipn sampun dugi pitung sasi geh
dipitoni. Lah acara mitoni niko jamane kulo niku wonten bentene kalihan
jaman sakniki, nak jaman mbiyen kui digawekke uburampe kados bancaan
dingge kenduri, ndamel takir, enten klopo enom utowo cengkir, manok doro,
iwak kalen, sego kuning didamel tumpeng. Menawi sampun cepak dipun
undangake tonggo teparo ugo sanak kadang, perlunipun nyuwun dungo
kagem ibu ingkang nembe mbobot mugo dipun paringi sehat sak jabang bayi
nipun.Nak njenengan takon kulo kaitanipun kapan muncule tradisi mitoni ten
dusun Sumberejo mriki kulo geh mboten ngertos, kulo ngertose kawit kulo
cilik sampun wonten”.60
60Wawancara pribadi dengan Abu Toyyib, Klaten 06 Mei  2016
46
“Tradisi mitoni sering juga disebut dengan tingkepan sudah berjalan dari
dulu. Dari saya kecil sudah dilakukan, dengan cara mengikuti orang tua.
Perintah orang tua pada zaman dulu tidak ada yang berani membantah. Anak
kalau sudah menikah terus hamil. Kalau kandungannya sudah mencapai tujuh
bulan, maka diadakan acara mitoni. acara mitoni pada zaman saya masih keci
dengan sekarang sudah ada perbedaan. Kalau zaman dulu dibuatkan berbagai
macam makanan yang dipakai untuk kenduri seperti takir, cengkir, burung
dara, ikan tawar,dan tumpeng. Ketika semua sudah tersedia, kemudian
diundangkan para tetangga dan sanak saudara untuk mendo’akan ibu yang
sedang mengandung dan bayinya agar diberi kesehatan. Kalau anda bertanya
tentang kapan munculnya tradisi mitoni di dusun Sumberjo, saya tidak tahu.
Saya tahunya dari kecil sudah ada.
Demikianlah yang diungkapkan oleh mbah Abu salah satu sesepuh
dusun Sumberjo yang dianggap sebagai salah seorang yang mengetahui
tentang seluk beluk tradisi termasuk tradisi mitoni yang ada di dusun
Sumberjo.Terkait dengan keterangan sejarah munculnya tradisi mitoni di
dusun Sumberjo, penulis tidak menemukan informan yang bisa memberikan
keterangan tentang sejarah munculnya taradisi mitoni, rata-rata masyarakat
memberikan jawaban yang sama tentang hal ini, yakni tidak ada yang
mengetahui.
B. Prosesi Pelaksanaan Taradisi Mitoni di Dukuh Sumberjo
Setiap daerah mempunyai kekhasan dalam pelaksanaan tradisi tujuh
bulanan bagi wanita yang sedang hamil. Tidak terkecuali bagi dusun Sumberjo
yang mempunyai cara tersendiri dalam pelaksanaan tradisi mitoni ini. Prosesi
acara mitoni di dusun Sumberjo terlihat begitu sakral, karena tradisi ini adalah
warisan leluhur. Dal;am pelaksanaannya memerlukan tenaga, pikiran, maupun
materi baik dalam persiapan maupun pada hari pelaksanaannya. Semua tahap-
tahap tersebut diyakini oleh masyarakat Sumberjo untuk dilalui. Mulai dari
pemilihan hari dan tanggal yang tepat.
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Prosesi acara mitoni ini diselenggarakan untuk kehamilan anak pertama
dari pasangan suami istri, ketika kehamilannya mencapai tujuh bulan. Acara
mitoni ini, oleh masyarakat Sumberjo bukan sekedar acara ritual yang hanya
mengikuti leluhur saja, melainkan sebagai bentuk rasa syukur atas karunia
yang diberikan Allah kepadanya. Selain itu, juga sebagai pengharapan
maupun do’a agar ibu dan si jabang bayi yang dikandung tetap sehat.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mustofa Bisri, acara mitoni yang
dilakukan hanya sebagai perantara memohon kepada Allah untuk ibu yang
sedang mengandung. Tujuannya supaya selamat, sehat dan ketika melahirkan
diberikan kelancaran tanpa ada halangan. Berkaitan dengan kenduri pada
acara mitoni hanyalah sebagai simbol yang mengandung makna di
dalamnya..61
Prosesi acara mitoni di dusun Sumberjo terdapat perbedaan. Perbedaan
ini terlihat dari segi urutan acara maupun tata cara pelaksanaannya, tergantung
dari pelaksana maupun yang memimpin. Ada yang hanya menggunakan
tradisi Jawa saja, ada yang hanya mengundang orang untuk dibacakan tujuh
surat saja, dan ada juga yang lengkap dengan menggunakan tradisi Jawa
sekaligus bacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an.
Adapun prosesi yang dilakukan pada acara mitoni diantaranya;
1. Kenduri
Kenduri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
perjamuan makan untuk memperingati peristiwa, meminta berkah dan
61Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
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sebagainya. Kenduri bukan hanya sekedar jamuan atau bancaan,
melainkan memiliki makna sebagaimana yang diungkapkan oleh mbah
Abu Toyyib;
“Kenduri kui ndueni makna, nak mung cara jawane yo gur gae
bancaan, isine bancaan kui yo werno-werno, enek iwak kali, manuk
doro, jajanan pasar, lan adahe kui jenenge takir sing dig awe songko
janur, nak maknane coro wong jowo kui asal tembung songko
“daroini” sing artine omah loro yoiku dunyo lan akhirat, yen dunyo kui
bancaan iku digawe mangan-mangan nek akhirate kui digawe
sodaqohan, lan dadi pepiling ben ora lali kalian dunyo lan akhirot”.62
“kenduri itu mempunyai makna, kalau secara Jawa hanya membuat
bancaan yang isinya beraneka ragam, ada ikan tawar, burung merpati,
jajan pasar, dan dikasih wadah yang disebut takir yang dibuat dari
janur, makna kenduri itu asal kata dari dâroin yang artinya dua rumah
yaitu dunia dan akhirat, kalau dunia itu bancaan yang dibuat makan-
makan kalau akhiratnya dibuat sodaqoh, dan juga sebagai sarana supaya
selalu ingat dunia dan akhirat”.
Acara kenduri ini pada prakteknya mengalami pergeseran dari acara
yang biasa dilakukan oleh generasi sebelumnya, namun ada sebagian yang
masih mempertahankannya. Hal ini yang menjadikannya berbeda-beda
dalam pelaksanaannya. Bagi yang tetap pada tradisi semula waktu
pelaksanaannya dilakukan setelah selesai sholat subuh, sedangkan
sebagian yang lain, memilih menggabungkannya dengan rangkaian prosesi
acara mitoni lainnya. Untuk isi atau uburampenya tidak ada perbedaan
maupun perubahan.63
Pelaksanaann Acara kenduri dalam upacara ritual mitoni di tempat
Abdul Aziz, menggunakan adat Jawa. Dalam acara tersebut disediakan
beberapa perlengkapan untuk kenduri, diantaranya tumpeng, takir pontang
62Wawancara pribadi dengan Abu Toyyib, Klaten 06 Mei  2016.
63Wawancara pribadi dengan Agus Suratman, Klaten 09 Mei 2016.
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dan lain sebagainya. Acara kenduri yang diadakan  oleh Abdul Aziz saat
upacara mitoni tepatnya setelah asar. Berbeda dengan yang disampaikan
oleh Agus Suratman yang pernah melaksanakan acara mitoni. Acara
kenduri dilakukan tepat setelah salat subuh.64 Pada acara kenduri tersebut
dihadiri oleh para tetangga, termasuk salah satu diantara mereka adalah
tokoh agama.
Acara kenduri yang dilaksanakan dimulai dengan muqaddimah oleh
tokoh agama yang diminta oleh penyelenggara. Muqaddimah yang
disampaikan berkaitan dengan hal mitoni, hajat penyelenggara dan
permohonan untuk wanita yang sedang mengandung, agar diberi
kemudahan. Setelah muqaddimah, diteruskan dengan do’a oleh tokoh
agama sekaligus sebagai penutup. Setelah acara selesai tumpeng yang
disediakan oleh penyelenggara dibagi-bagi untuk dibawa pulang oleh
partisipan kenduri yang hadir.
Gambar 1.                          Gambar 2.
Foto pribadi penulis berupa Bancaan kenduri dalam acara
mitoni dirumah Abdul Aziz
64Ibid.
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2. Pembacaan Tujuh Surat Al-Qur’an Dalam Upacara Mitoni
Rangkaian acara yang kedua pada prosesi mitoni di dusun Sumberjo
adalah pembacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an. Tatacara
pembacaan tujuh surat pilihan diantaranya;
a. Waktu dan tempat
Waktu Pembacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an
dimasyarakat Sumberjo tidak ditetapkan secara khusus. Pembacaanya
mengikuti waktu pelaksanaan acara mitoni, dan menyesuaikan dengan
susunan acara.65 Menurut kebiasaan yang sudah dilakukan di dusun
Sumberjo pembacaan tujuh surat al-Qur’an dilaksanakan setelah shalat
isya’. Para pembaca tujuh surat al-Qur’an ini biasanya dari santri
pondok dan masyarakat setempat yang juga alumni Pondok Pesantren.
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ujang yang melaksanakan mitoni
pada tanggal 17 April 2016 dengan membaca al-Qur’an tanpa dengan
adat Jawa:
“Kulo ngetenke acara mitoni niku sekedar naming maos al-Quran
mawon, mboten kalian adat jowo kados siraman lan sak piturute,
amargi geh kawontenan, kulo ngundang santri pondok kalian
masyarakat meriki ingkang saget maos al-Qur’an, kalian ngedalke
sodaqohan acarai dipun wiwiti bakda isya’ ngantos rampung.”66
“Saya mengadakan acara mitoni dengan hanya membaca al-Qur’an
saja, tidak memakai adat Jawa seperti siraman dan sebagainya, karena
kedaan (sedang tidak ada biaya), saya hanya mengundang santri
pondok dan masyarakat setempat untuk membaca al-Qur’an, dan juga
mengeluarkan sodaqohan, acaranya dimulai setelah isya’ sampai
selesai.”
65 Wawancara dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 07 Mei 2016.
66Wawancara pribadi dengan Ujang, Klaten, 09 Mei 2016.
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Begitu juga dengan apa yang diungkapkan oleh Agus Suratman
salah satu warga Sumberjo yang pernah menyelenggarakan acara
mitoni baik dengan adat jawa dan bacaan al-Qur’an yakni:
“Neng acara gonaku tak gawe moco tujuh surat al-Qur’an bar
rampungan solat isya’ terus enek tausiyah sediluk bar iku terus aku
ngedalke sodaqohan yoiku suguhan wedangan lan nyamikan , ning
sak durunge, isuk tekan sore aku ngundang masyarakat kene sing
hafal al-Qur’an, perlune ngatamke al-Qur’an go cabang bayine”.67
“Acara di tempat saya, membaca tujuh surat al-Qur’an setelah salat
isya’ kemudian ada tausiyah, setelah itu saya mengeluarkan
sodaqohan yaitu hidangan minuman dan makanan, tetapi sebelum
acara pembacaan tujuh surat al-Qur’an, saya mengundang para
penghafal al-Qur’an yang ada di masyarakat setempat, untuk
menghatamkan al-Qur’an untuk bayi yang dikandungan”.
Wawancara di atas memberikan gambarkan bahwa pembacaan
tujuh surat al-Qur’an dilaksanakan setelah isya’ sampai selesai. Ada
juga dengan menggunakan bacaan al-Qur’an tiga puluh juz, yang
dimulai pagi sampai sore.
Mengenai tempat untuk membaca tujuh surat al-Qur’an
dilakukan di tempat yang mempunyai hajat. Tetapi ada yang
dilaksanakan langsung dimasjid dan dilakukan setelah magrib. Dalam
hal ini yang membaca para santri serta jamaah, dan hanya dua surat
saja yang dibaca yakni surat Yusuf dan surat Maryam. Hal ini tidak
menjadi masalah sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya
pembacaan tujuh surat al-Qur’an dan kenduri tidaklah sama.68
67Wawancara pribadi dengan Agus Suratman, Klaten, 09 Mei 2016.
68 Wawancara dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 07 Mei 2016.
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b. Pemimpin atau imam
Pemimipin setiap acara selamatan termasuk pembacaan al-Qur’an
dalam upacara mitoni adalah kiai. Kiai merupakan sesepuh yang
mendapat kepercayaan di masyarakat serta dianggap mempunyai
pengetahuan dalam bidang agama.
Kiai yang memimpin pembacaan al-Qur’an di masyarakat
Sumberjo adalah adalah kiai atau imam yang sudah sepuh. Disamping
itu, juga mempunyai pengetahuan agama di tengah-tengah masyarakat
setelah mereka pulang dari pesantren yang sangat diharapkan oleh
masyarakat.
c. Prosesi pembacaan
Prosesi pembacaan al-Qur’an saat upacara mitoni merupakan
tahap pertama yang dilakukan sebelum acara yang lain seperti siraman
dan lain-lain. Setelah para undang semua sudah datang, pembacaan al-
Qur’an segera dimulai. Dalam pembacaan tujuh surat pilihan, terlebih
dahulu dibuka dengan muqoddimah pembuka oleh imam atau
pemimpin pembacaan tujuh surat pilihan. Muqaddimah menjelaskan
secara singkat tentang pembacaan tujuh surat pilihan bagi orang yang
hamil. Dalam muqaddimahnya juga menjelaskan tentang kaitan al-
Qur’an dengan upacara mitoni.
Setelah itu, baru dimulai dengan pembagian surat-surat pilihan
oleh pemimpin acara kepada para partisipan pembaca. Pemimpin acara
pembacaan tujuh surat pilihan pada saat upacara mitoni di tempat
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Abdul Aziz adalah KH. Jalaluddin Muslim. Ragam surat yang dibaca
dalam acara mitoni tersebut adalah surat Yusuf, Maryam, Yasin, al-
Waqi’ah, al-Rahman, al-Mulk, dan al-Nur.69 Ragam surat tersebut,
berbeda dengan ragam surat yang dibaca ketika penulis wanacara
dengan tiga warga yang pernah menyeleggarakan acara yang sama
sebelumnya. Salah satu diantaranya hanya membaca dua surat yakni
Yusuf dan Maryam. Sedangkan pada acara yang dilakukan oleh dua
penyelenggara yang lain Ditempat Agus Suratman membaca  tujuh
surat yakni Yusuf Maryam, Luqman, Toha, al-Waqi’ah, al-Rahman,
dan al-Mulk. Sedangkan ketika wawancara dengan mb’ Haris surat
yang dibaca adalah Yusuf, Maryam, Luqman, al-Nur, al-Waqi’ah, al-
Rahman, dan al-Mulk.70
Perbedaan bacaan surat al-Qur’an tersebut, tergantung dari
pemimpin acara , atau permintaan dari penyelenggara bacan tujuh surat
pilihan dalam al-Qur’an pada upacara mitoni.
Setelah partisipan mendapatkan bagian bacaan yang akan dibaca,
kemudian pemimpin acara memulai dengan membaca wasilah.
Wasilah tersebut pertama kepada nabi Muhammad SAW., keluarga
dan para sahabatnya. kedua kepada para nabi, rasul, syuhada’, orang-
orang salih, para wali dst. ketiga kepada para arwah leluhur yang
sudah mendahului. keempat kepada wanita yang sedang hamil dan
69Hasil observasi pelaksana ritual mitoni dirumah Abdul Aziz, pada tanggal 02 Mei 2016.
70Wawancara Pribadi dengan Agus Suratman, haris, Klaten 09 Mei 2016.
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naksaregem milsuM niddulalaJ .HK naidumek uti haleteS .aynninaj
naacab
ِمنَّا َوِمْنُكْم تَـَقبَّْل يَا َكرِْيم تَـَقبََّل الله ُ
nahilip tarus hujut naacabmep adnat iagabes sata id naacabmeP
nagned nahilip tarus hujut naacabmeP .ialumid na’ruQ-la malad
halet gnay gnisam-gnisam tarus naigab iauses ,amas-amasreb
haleteS .nahilip tarus hujut naacabmep nipmimep helo nakutnetid
araca nipmimep uata mami akam iaseles nahilip tarus naacabmep
inotim aracapu taas adap iaik helo acabid gnay a’oD .a’od acabmem
halada
َواْجَعْلُه َوَلًدا ُهمَّ اْحَفْظ َمافى َبْطِن .....ِمَن اْلجَِنْينِ َواْجَعْلُه ُذرِّيَُة طَيَِّبة ًاَلل ّٰ
َصاِلحًا َصِحْيًحا ُمَعاَفى َعاِقًلا َحاِذقًا َعاِلًما َعاِمًلا َسِعْيًدا َمْرُزْوقًا ُمَوفّـًقا 
ُهمَّ  ِ
اْلَكرِيمِْ َوالحَِْدْيِث النََّبِوىِّ ُخُلَقُه َوَحسِّْن َصْوَتُه لِِقرَأَِة اْلُقْراَن ِو ََاْحِسْن َخْلَقه ُ
ُهمَّ َوفـِّْقُه ِلطَاَعِتَك َوُحْسِن ُه َعَلْيِه َوَسلََّم . اَلل ّٰنَِبيَِّك ُمحَمٍَّد َصلَّى الل ِّٰبجَاِه 
السََّلاَمَة َواْرزُْقُه َواُمَُّه َوَواِلَده َُلاَدة ِِعْنَد اْلو ُِهمَّ َسهِّْل ُخُرْوَجه ُِعَباَدِتَك. اَلل ّٰ
ُهمَّ َسلِّْمَنا ِمْن اَفَاِت الدُّ نْـيَا اَلل َّٰوالسََّعاَدَة َواْلَعاِفَيَة َوالشََّهاَدَة َوُحْسَن اْلخَاِتمَة ِ
ُهمَّ يْـٌر. اَلل َّٰوَعَذاِب ْاَلاِخَرِة ِفتـْ َنِتِهَما َوَفِضْيَحِتِهَما اِنََّك َعَلى ُكلِّ َشْيٍئ َقد ِ
َسَلاٌم َعَلى نُـْوٍح َسلِّْم َجِنيـْ نَـَها َوَعاِف َما فى َبْطِنَها ِممَّا لاَنَـْرُجْوُه َوَنخَاُف.
ُهمَّ اِنَّا َنْسأَُلَك ِبجَاِه َسيِِّدنَا اِنَّا َكَذِلَك َنجْزِى اْلُمْحِسِنْينَ . اَلل ِّٰفى اْلَعاَلِمْين َ
ْيِه َوَسلََّم اَْن ُنَصلِّى َعَلْيِه َواَْن ُنَسلَِّم َجِنيـْ نَـَها ِمَن ْالاَفَاِت ُه َعل َُمحَمٍَّد َصلَّى الل ّٰ
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 ِتاَهاَعْلاَو ِناَدْلُم ُِّمأ ْنَعَو ِضَارْمَلاْاَو ْبَه اَنـَّبَر . َْينِِحماَّرلا َمَحَْراَاي َكَِتْحمَرِب
 ٍُينَْعا َةَّرُـق اَِنتاَّيِّرُذَو اَنِجاَوَْزا ْنِم اََنل ْجاَواًماَمِا َْينِقَّتُمِْلل اَنْلَع.
“Ya Allah, hendaklah Engkau menjaga janin yang bersemayam
dalam perut….. ( disebutkan nama ibu ) , hendaklah Engkau
menjadikan janin ini sebagai keturunan yang baik, dan hendaklah
Engkau menjadikanya sebagai anak yang shaleh, yang sehat, yang
selsmat sentosa, yang berakal sehat, yang cerdas, yang pandai,
yang mengamalkan ( ilmunya ), yang beruntung, yang dianugrahi
rizki lapang, yang terbimbing pada prilaku – prilaku baik, yang
kaya, yang dermawan, yang berkunjung ke dua negeri Haram (
Makkah dan Madinah ) untuk menunaikan bentuk ibadah ( haji
dan umrah ) dan yang berbakti kepada kedua orang tua. Ya Allah,
baguskanlah ia dalam bentuk rupa dan akhlaq, dan baguskanlah
suaranya untuk membaca al- Qur'an al – karim dan hadits – hadits
Nbi-Mu Muhammad saw. Ya Allah, hendaklah Engkau
membimbing anak ini untuk mematuhi- Mu dan mengabdi kepada-
Mu dengan baik. Ya Allah, hendaklah Engkau mempermudah
kelahiran janin ini dan hendaklah Engkau berikan rizki padanya,
dan kepada ibu-bapaknya- keselamatan, keberuntungan,
kesejahteraan, kesyahidan dan berakhir dengan baik ( husnul
khatimah ), Ya Allah, selamatkanlah kami dari bencana dunia dan
azab akhirat, petaka dan keburukan keduanya ( dunia dan akhirat
), sungguh Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
sejahterahkanlah janinnya, selamatkanlah kandungan di dalam
perutnya dari sesuatu yang tidak kami harapkan dan yang kami
khawatirkan. Kesejahteraan terlimpah pada Nuh di seluruh alam.
Sungguh demikianlah kami memberi balasan kepada orang –orang
yang berbuat baik. Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu
dengan kepangkatan pemimpin kami Muhammad saw, hendaklah
Engkau menganugerahkan shalawat kepada beliau, dan
selamatkanlah janin ini dari bahaya, sakit, penyakit, dan juga dari
jin Ummi Muldin, dengan rahmat-Mu wahai Tuhan yang paling
pengasih diantara para pengasih. Wahai Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri – istri dan anak keturunan kami
sebagai penyejuk hati, dan jadikanlah kami sebagai imam kaum
bertakwa.”71
Setelah acara do’a selesai, dilanjutkan acara istirahat. Penyelenggara
mengeluarkan sodaqohan yang berupa wedang (minuman teh) dan
71 Do’a ini yang dibaca oleh  KH. Jalaluddin ketika memimpin acara mitoni yang
diselenggarakan oleh Abdul Aziz. Akan tetapi informan tidak memberikan rujukan tentang
do’a yang dibaca.
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beberapa aneka makanan yang disuguhkan. Kemudian dilanjutkan
dengan acara yang lain sampai pada acara penutup.
d. Partisipan
Partisipan ini dikelompokkan menjadi dua yakni partisipan
pembaca dan non pembaca. Partisipan pembaca adalah partisipan yang
diundang langsung oleh penyelenggara. Sedangkan partisipan non
pembaca adalah para tetangga atau sanak saudara yang ikut hadir
dalam acara tersebut.
Pakaian yang dikenakan para partisipan pembaca adalah pakaian
yang biasa dipakai dalam hajatan keagamaan, yakni baju koko dan
peci. Bagi partisipan ataupun warga yang tidak ikut membaca,
kebanyakan mereka hanya memakai sarung dan baju tanpa memakai
pecis, dan sebagian ada yang memakai celana. Kehadiran mereka
merupakan sesuatu yang biasa di masyarakat Sumberjo. Sebagaimana
ungkapan oleh salah seorang warga:
“Sudah menjadi hal yang biasa mas kalau ada acara apa saja yang
menyangkut hajatan pasti para tetangga turut hadir, walaupun tidak
bisa membaca, paling tidak ikut membantu mendoakan yang
menyelenggarakan  hajatan serta ikut mendengarkan bacaan para
santri untuk mencari berkah dari bacaan bacaan al-Qur’an”.72
Kedatangan para tetangga dalam acara pembacaan tujuh surat
pilihan dalam al-Qur’an menjadi hal yang biasa. Para tetangga ikut
membantu kendati mereka tidak ikut membaca, sedikit tidak ikut
mendoakan dan mencari berkah dari bacaan-bacan al-Qur’an.
72Wawancara pribadi dengan Agus, Klaten, 09 Mei 2016.
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Gambar 3. Gambar 4.
Foto pribadi Pembacaan tujuh surat pilihan pada upacara mitoni di
tempat Abdul Aziz.
3. Siraman
Siraman atau mandi, merupakan simbol upacara sebagai pernyataan
tanda pembersihan diri, baik fisik maupun jiwa. Pembersihan secara
simbolik ini bertujuan membebaskan calon ibu dari dosa-dosa, sehingga
kelak ketika calon ibu melahirkan anak tidak mempunyai beban moral jadi
proses kelahirannya menjadi lancar. Upacara siraman dilakukan di kamar
mandi dan dipimpin oleh dukun atau anggota keluarga yang dianggap
sebagai orang yang tertua.73
Prosesi acara siraman di tempat Abdul Aziz dilakukan setelah acara
pembacaan tujuh surat al-Qur’an telah selesai, serta para partisipan dan
para undangan meningalkan tempat. Acara siraman tidak langsung dimulai
dikarenakan menunggu persiapan siraman berupa tempat dan peralatan
yang dipakai untuk siraman. Abu Toyyib yang menjadi orang yang
dituakan dan memahami tentang tradisi mitoni, merupakan orang tua dari
73Yana MH, Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa, Cet. I (Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2012), h. 51.
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Abdul Aziz sekaligus menjadi pemimpin pelaksanaan acara siraman
tersebut.
Abu toyyib selaku pemimpin acara memberikan arahan kepada
Abdul Aziz dan istri menuju tempat siraman yang sudah disediakan. Para
keluarga menyaksikan acara tersebut berjalan dibelakang mereka. Bukan
hanya menyaksikan tetapi membawa perlengkapan siraman yang berupa;
jarik, handuk, gayung, dan ember. Ember yang dipakai berjumlah tujuh
diisi air yang diambil dari tujuh air sumur, salah satu dari air sumur
tersebut adalah air dari sumur kuno yang ada di dusun Butuh. Dusun butuh
ini merupakan bagian dari desa Tarubasan. Perlengkapan tersebut
diletakan ditempat yang diperintahkan oleh Abu toyyib selaku pemimpin
acara. Firdania Rahmah istri dari Abdul Aziz duduk diatas kursi yang
berhadapan dengan bak air yang akan dipakai untuk mandi. Bak air
tersebut berukuran 20 liter air dan diisi air dan ditaburi kembang. Salah
satu bak tersebut, terdapat gayung yang terbuat dari plastik yang nantinya
akan digunakan untuk memandikan calon ibu.
Pakaian yang digunakan saat prosesi siraman berupa jarik yang
dipakai dengan cara kemben. Adapun untuk orang yang mengikuti tidak
ada syarat untuk mengenakan pakaian yang khusus, mereka hanya
menggunakan pakaian sehari-hari yang dianggap sopan oleh warga
setempat.
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Sebelum acara siraman dimulai, mbah Abu (panggilan yang biasa di
sapa oleh masyarakat setempat) terlebih dahulu membuka acara siraman
dengan mengucapkan :
“Jabang bayi lahir sageto wilujeng selamet mboten wonten alangan
setunggal punopo”.(calon bayi yang lahir mudah-mudahan selamat
tanpa ada halangan apapun).
Para partisipan yang hadir dengan kompak mengucapkan kata
“amin” sebagai jawaban dari ucapan do’a oleh mbah Abu. Pembacaan do’a
tersebut sekaligus sebagai pembuka acara siraman. Selanjutnya, acara
siramanpun dimulai. Proses pemandian ini diawali oleh Ibu dari Abdul
Aziz kemudian dilanjutkan oleh Ibu dari Firdania Rahmah.
Setelah prosesi siraman selesai, kemdian mengeringkan badan
dengan handuk yang sudah disediakan. Bu Riskiyaningsih memecahkan
gayung yang digunakan untuk siraman. Pemecahan gayung tersebut
adalah sebagai bentuk simbol yang merupakan do’a, agar nantinya calon
ibu yang di pitoni mengandung lagi, dan kelahiranya juga diberikan
kemudahan.
4. Pantes-pantes
Acara selanjutnya adalah upacara ganti busana. Upacara pantes-
pantes ini adalah upacara ganti busana dilakukan dengan jenis kain batik
sebanyak tujuh buah dengan motif yang berbeda. Motif kain dan kemben
yang akan dipakai dipilih yang terbaik dengan harapan agar kelak si bayi
juga memiliki kebaikan-kebaikan yang tersirat dalam lambang kain.
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Calon ibu berdiri ditengah partisipan yang hadir untuk dipakaikan
tujuh buah jarik yang telah disediakan secara bergantian. Jarik yang
berjumlah tujuh buah memiliki corak yang berbada dan semuanya
memiliki makna. Sebagaimana yang diungkapkan oleh mbah Abu Toyyib
diantara jarik tersebut antara lain: sidomukti, sidoluhur, parangkusuma
udan riris, truntum, cakar ayam dan semen rama. Ketujuh jarik tersebut
akan dipakaikan kepada calon ibu secara bergantian sebagaimana urutan
yang di sebutkan diatas.74
Jarik berupa tujuh motif yang disebutkan di atas, pada pelaksanaan
mitoni tidak semua ada. Mbah Abu memberikan penjelasan bahwa, hal
tersebut tidak menjadi masalah, karena keberadaan tujuh motif jarik
tersebut bukanlah hal yang wajib. Jika penyelenggara mampu
menyediakan tujuh motif jarik sebagaimana yang disebutkan di atas
maka akan lebih baik jika tidak maka seadanya saja.75
Setelah Pirdania memakai jarik pertama, bu Riskiyaningsih berkata:
poro ibu-ibu nopo sampun pantes? Kemudian para partisipan serentak
menjawab dereng pantes. Hal ini berlanjut sampai pada pemakaian jarik
keenam, ketika pada pemakaian jarik yang ketujuh, Bu Riskiyaningsih
mengulang pertanyaan yang sama sebagaimana ucapan yang diulangi
sebanyak enam kali Ibu-ibu sedoyo nopo sampun pantes? Para partisipan
74Wawancara pribadi dengan Abu Toyyib, Klaten 06 Mei 2016.
75 Ibid.
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pun menjawab wah, sampun pantes sanget. Acara siramanpun selesai
dengan adanya jawaban terakhir tersebut dari partisipan.76
C. Perlengkapan Mitoni dan Maknanya
Pelaksanaan mitoni di dusun Sumberjo memiliki perbedaan dalam hal
perlengkapan yang dipersiapkan, tergantung dari prosesi yang dipakai oleh
penyelenggara pada saat acara tersebut.  Jumlah perlengkpan berjumlah tujuh
buah, karena menyesuaikan kehamilan yang mencapai tujuh bulan. Hal ini
tidak terlepas dari persepsi dan  keyakinan orang Jawa bahwa tujuh dalam
bahasa Jawa adalah pitu yang berarti pituduh (petunjuk), pitulung
(pertolongan). Salah satu dari tujuan dilakukannya acara tradisi mitoni yakni
memohon pertolongan kepada Allah. Berikut ini merupakan beberapa
perlengkapan mitoni di dusun Sumberjo yang diklasifikasikan berdasarkan
rangkain acara:
1. Perlengkapan Kenduri
Perlengkapan kenduri ini merupakan beberapa perlengkapan yang
akan digunakan dalam acara kenduri seperti, tumpeng, jenang, takir
pontang, dan cengkir. Menurut masyarakat Sumberjo semua perlengkapan
tersebut memiliki makna.
a. Tumpeng
Tumpeng merupakan nasi yang dibentuk krucut dan di pinggirnya
dilengkapi dengan aneka  lauk dan pauknya. Tumpeng ini berjumlah
tujuh satu diantaranya berukuran besar dan diletakkan ditengah-tengah
76 Hasil observasi pada tanggal 13 Mei 2016.
62
diantara enam tumpeng berukuran kecil yang mengelilinginya. Semua
tumpeng yang berukuran besar maupun kecil diletakkan diatas nampan
beserta lauk pauknya yang berupa sayuran, telur rebus, ikan asin
goreng, dan ingkung ayam.77 Makna tumpeng yang ada di acara mitoni
adalah harapan orang tua agar bayi yang dikandung kelak menjadi
anak yang kuat, sehat dan diberikan kemudahan dalam hidup.
Disamping itu ada harapan bagi kedua orang tua dalam mendidik dan
merawat anaknya mendapat kekuatan lahir dan batin. Sedangkan
makna lauk dan pauk yang mengitari tumpeng tersebut, melambangkan
orang-orang disekitar calon bayi harus dijaga hubungan baiknya.
Makna lain yakni kemakmuran keluarga serta rizki, sehingga keluarga
dapat menghidangkan dan menikmati makanan yang bergizi yang
dibutuhkan oleh calon bayi yang masih berada dalam kandungan dan
setelah lahir nanti.78
b. Jenang
Jenang ini seperti halnya jenang-jenang pada umumnya terbuat
dari tepung beras, hanya saja untuk pelaksanaan acara mitoni jenang
ini berwarna merah dan putih. Jenang merah biasa disebut jenang
abang yang yang dibuat dari gandum dan gula merah/gula jawa
sehingga warnanya menjadi merah dan rasanya manis. Sedang jenang
yang berwarna putih disebut jenang putih, cara pembuatannya tidak
menggunakan gula merah melainkan menambahkan garam sehingga
77 Hasil observasi pada tanggal 02 Mei 2016.
78 Disarikan dari wawancara dengan Abu Toyyib, Klaten 06 Mei 2016.
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warnanya tetap putih dan rasanya gurih. Jenang merah dan putih pada
acara mitoni ini disajikan dipiring, satu piring untuk jenang merah dan
satu piring lagi untuk jenang putih. Jenang merah dan jenang putih
melambangkan benih sang bapak dan sang ibu yang bersatu dalam
wujud bayi yang akan lahir. Jenang abang juga melambangkan
saudara dalam kandungan yakni darah yang artinya keberanian. Jenang
putih melambangkan saudara dalam kandungan yakni air kawah/darah
putih dan kesucian, seperti halnya proses melahirkan bagaikan
peperangan suci. Kedua jenang tersebut memiliki makna secara
universal yakni ucapan rasa syukur kepada kakang kawah adi ari-ari
atau saudara dalam kandungan.79
c. Cengkir
Cengkir merupakan buah kelapa muda yang berwarna kuning
yang melambangkan ketampanan dan kecantikan. Disamping itu
memiliki makna kencengke pikir yang artinya selalu berfikir sebelum
melakukan sesuatu.80
Gambar 7.





Takir pontang adalah tempat makanan yang akan disajikan. Takir
ini terbuat dari janur dan daun pisang dibentuk menyerupai kapal.
Makna dari takir ini adalah dalam mengarungi bahtera kehidupan
harus menata diri dengan menata pikiran (tata ing pikir) karena laju
perjalanan bahtera selalu pontang panting mengikuti gelombang
kehidupan.81
Gambar 8.
Koleksi foto Jalaluddin Muslim berupa takir pada acara mitoni.
2. Perlengkapan Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Al-Qur’an
Perlengkapan pembacaan tujuh surat pilihan ini hanya berupa
mushaf. Mushaf al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang
diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad sebagai pedoman hidup.
Mushaf al-Qur’an yang digunakan sebagai perlengkapan pada acara mitoni
ini digunakan untuk membaca tujuh surat pilihan. Para partisipan yaitu
santri atau warga yang telah ditunjuk oleh penyelenggara sudah membawa
mushaf al-Qur’an sendiri dari rumah. Walaupun demikian tuan rumah
tetap menyediakan mushaf al-Qur’an untuk melengkapi acara mitoni, dan
mempersiapkan bagi partisipan yang belum membawa mushaf al-Qur’an.
81 Ibid.
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Diantara rangkaian acara mitoni yang lain, pembacaan tujuh surat pilihan
al-Qur’an adalah yang paling sedikit perlengkapannya. Jika tuan rumah
menghendaki tafa’ulan/ngalap berkah al-Qur’an melalui media air, maka
perlengkapan lain yang disediakan adalah air putih.
3. Perlengkapan Siraman dan Pantes-pantes
a. Air dari tujuh sumur
Air dari tujuh sumur adalah perlengkapan utama acara siraman
pada rangkaian acara mitoni. Air ini diambil dari tujuh sumur berbeda.
Enam air sumur berada dilingkungan dusun penyelenggara yaitu dusun
Sumberjo, sedangkan satu air diambil dari sumur kuno di dusun Butuh.
Air yang diambil dari tujuh sumur yang berbeda dalam acara siraman
ini, dimaksudkan dapat membersihkan segala kotoran fisik dan non-
fisik serta mensucikan hati dan jiwa calon bapak dan calon ibu.
b. Tujuh ember
Tujuh ember menjadi perlengkapan yang harus disediakan oleh
penyelenggara, karena fungsinya untuk menampung air dari tujuh
sumur tersebut. Masyarakat dusun Sumberjo biasanya menggunakan
ember bak mandi. Air siraman tidak diletakkan pada kolah atau bak
mandi, karena air yang disiramkan pada prosesi siraman berjumlah
tujuh siraman pada masing-masing calon bapak dan calon ibu. Pada
setiap satu kali siraman akan berganti air. Maka tujuh air sumur yang
berbeda penampungannya akan memudahkan dalam proses siraman.
c. Gayung
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Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, gayung yang
digunakan untuk prosesi siraman adalah sebagai sarana kelancaran
prosesi siraman. Tidak ada makna khusus pada perlengkapan gayung
ini.
d. Handuk
Handuk pada prosesi siraman berjumlah dua buah, tidak ada
makna khusus dari perlengkapan ini. Handuk digunakan hanya untuk
mengeringkan badan calon bapak dan calon ibu setelah siraman.
e. Tujuh kain Jarik tujuh motif
Tujuh kain ini disediakan untuk prosesi acara pantes-pantes
memiliki tujuh motif dan tujuh makna yang berbeda pada tiap
motifnya. Diantaranya adalah sidamukti melambangkan kebahagiaan,
sidaluhur melambangkan kemuliaan, truntun melambangkan nilai-nilai
yang selalu dipegang teguh, parangkusuma melambangkan perjuangan
untuk hidup, semenrama melambangkan anak akan lahir yang cinta
kasih kepada orang tua yang  menjadi bapak dan ibu tetap bertahan
selama-lamanya, udan riris melambangkan anak yang akan lahir
dalam kehadirannya akan menyenangkan di masyarakat dan motif
yang terakhir adalah cakar ayam melambangkan anak yang lahir dapat
mandiri dan memenuhi kebutuhannya sendiri. Ketujuh jarik tersebut
melambangkan semua kebaikan yang diharapkan oleh orang tua bagi




Tumpeng yang digunakan pada prosesi siraman berbeda dengan
tumpeng untuk prosesi kenduri. Tumpeng ini hanya terdiri satu buah
dan juga berukuran sedang serta tidak banyak sayuran dan lauk pauk
yang mengelilinginya. Pada bagian ujung atas tumpeng ini ditancapi
sebuah cabe merah yang merupakan symbol ke-Maha Esa-an Tuhan.
Makna dari tumpeng ini adalah mengajarkan tauhid pada calon bayi.
g. Jajanan Pasar
Janan pasar ini tidak harus dibuat sendiri, akan tetapi dibeli di
pasar juga tidak masalah. Adapun jajanan pasar yang dibeli dipasar
berupa kue apem, kue cucur, kue bolu, kue lapis, serta buah-buahan
seperti nangka, jeruk, bengkowang, timun, pisang, kacang rebus dan
lain-lain.83
Tidak semua perlengkapan di atas selalu ada dalam penyelenggaraan
mitoni, bagi masyarakat yang tidak lagi memegang tradisi Jawa biasanya
hanya menyediakan mushaf dan air putih untuk pembacaan tujuh surat
pilihan dalam al-Qur’an, sedangkan sajen, siraman, pantes-pantes dan
brojolan sama sekali tidak ada, karena rangkaian acara yang dilakukan
hanya kenduri dan pembacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an.
83 Ibid.
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D. Motivasi Pelaksanaan Mitoni dan Pembacaan Tujuh Surat Pilihan
1. Memohon Berkah dan Keselamatan
Al-Qur’an yang berfungsi sebagai media untuk memohon petunjuk
keselamatan terhadap Allah melalui al-Qur’an sebagai firman-Nya, hal ini
yang menjadi faktor pendorong dan sekaligus sebagai upaya untuk
menghidupkan al-Qur’an serta menjadikannya bagian dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat umat Islam termasuk masyarakat dusun Sumberjo.
Pada saatu pacara mitoni dibacakan beberapa surat al-Qur’an seperti Surah
Luqman, masyarakat termasuk tuan rumah berharap berkah dari hamba
Allah yang bernama Luqman dan keselamatan bersama serta kandungan
istri hingga anak dalam kandungan lahir dengan selamat. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh mbah Abu Toyyib:
“harapan yang pertama yang menjadi tujuan pokok dari masyarakat
yakni keselamatan, dengan tujuan yang utama ini sehingga umat islam
tetap kokoh berada dalam ajaran Islam. Yang kedua pemilihan surat-
surat tertentu baik meniru atau mendapat berkah artinya ingin mendapat
aliran dari beliau-beliau yang sudah diceritakan di dalam al-Qur’an
seperti; Yusuf, Maryam, Luqman dari akhlaq-akhlaq beliau. Inilah
harapan masyarakat untuk mendapatkan keselamatan dan
keberkahan”.84
Dari kisah para rosul dan beberapa hamba Allah yang sholeh
mendorong masyarakat untuk membaca surat-surat al-Qur’an pada saat
acara mitoni. Inilah sisi peratama sebagai pengetahuan masyarakat tentang
kisah-kisah para nabi dan rosul yang terdapat didalam al-Qur’an. Pada sisi
yang lain masyarakat membaca al-Qur’an karena menyakini bahwa al-




Salah satu pendorong dibacakan surat-surat tertentu di dalam al-
Qur’an pada saat upacara mitoni adalah mengikuti tradisi. Tradisi upacara
mitoni ini, dilaksanakan oleh para pendahulu sebelumnya. Kemudian para
generasi selanjutnya meneruskan kebiasaan yang biasa dilakukan di
masyarakat. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga tradisi mitoni di
masyarakat agar tetap lestari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Agus
Suratman:
“Tradisi mitoni sudah menjadi adat yang melekat di dusun ini, dan
mengikuti apa yang pernah dilaksakan pada acara-acara mitoni
sebelumnya, untuk pembacaan tujuh surat tertentu sebenarnya tidak
paten, tergantung dari yang melaksanakan, adakalanya dibaca 30 juz, 2
surat yakni surat Yusuf dan surat Maryam, namun yang sering
dilaksanakan adalah membaca tujuh suruh tertentu (Surah Yusuf,
Surah Maryam, Surah Luqman, Surah al-Waqi’ah, Surah al-Rahman,
Surah Yasin, Surah al-Mulk, Surah an-Nur dan Surah Toha)surah ini
dipilih tergantung dari yang memimpin acara tersebut, sebagaimana
yang pernah saya tanyakan pada para kyai yang ada di sini. Pembacaan
surat-surat ini saya ikuti dari sebelum-sebelumnya.Tetapi menurut saya
bisa menjadi pedoman dan harapan dengan membaca surat Yusuf
supaya anak yang lahir tampan Karena nabi Yusuf sendiri orangnya
tampan dan surat Maryam ketika nanti lahir anak perempuan seperti
Siti Maryam yang sholehah”.85
Ungkapan yang disamkpaikan oleh informan di atas, bahwa tradisi
mitoni adalah adalah tradisi para leluhur mereka. Upaya yang dilakukan
oleh masyarakat dengan menjaga dan melaksanakannya sebagai bentuk
untuk menjaga tradisi mitoni.
85Wawancara pribadi dengan Agus Suratman,  Klaten 09 Mei 2016.
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3. Sebagai bentuk Sosial Budaya
Motivasi sosial yang terkandung dalam tradisi upacara mitoni adalah
adanya kesadaran dari masyarakat Sumberjo sebagai bagian dari
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, mereka melakukan acara pembacaan
tujuh surat pilihan dalm tradisi mitoni walaupun mereka tidak memahami
maksud dari acara tersebut.
Tradisi dalam suatu masyarakat akan berpengaruh terhadap
masyarakatnya, apabila ada dari masyarakat yang melanggar tradisi
tersebut. Kuatnya tradisi yang mengakar di masyarakat Sumberjo, tidak
terlepas dari keyakinan dan keinginan mereka untuk dianggap sebagai
bagian masyarakat tersebut.86
4. Menuruti Perintah Orang Tua
Bagi sebagian masyarakat yang termasuk pasangan muda yang juga
sebagai pendatang, dikarenakan sebagai menantu, biasanya tidak tahu-
menahu tentang mitoni dan juga tidak terlalu menghiraukan gunjingan
masyarakat jika tidak melaksanakan mitoni, motifasi mereka yang
menyelenggarakan mitoni adalah sebagai wujud kepatuhan terhadap
nasehat orang tua mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Agus
Suratman;
Saya menyelenggarakan acara mitoni hanya menjalankanapa yang
diperintahkan oleh orang tua saya, walaupun saya tidak tahu makna
dalam yang terkandung dalam acara tersebut, saya tidak berani
bantah, takutnya nanti kualat sama orang tua.87
86Wawancara pribadi dengan Jazuli Kasmani, Klaten 10 Mei 2016.
87Wawancara pribadi dengan Agus Suratman,  Klaten, 09 Mei 2016.
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Sebagai masyarakat Islam Jawa yang sebagian besar meyakini
bahwa ketika seorang wanita yang sedang hamil banyak pantangan yang
harus dihindari. salah satu diantara pantangan tersebut yakni menyakiti
hati orang tua. Mereka selalu mengikuti perintah orang tua, karena akan
berimplikasi pada kehamilandan proses persalinan. Hal tersebut, mereka
laksanakan dan berusaha sebisa mungkin untuk tidak menyakiti hati
mereka. Harapan mereka agar tidak kuwalat karena tidakpatuh terhadap
orang tua.
5. Sebagai bentuk rasa syukur
Islam memberikan petunjuk kepada pemeluknya untuk bersyukur
terhadap karunia yang diberikan Allah kepadanya, karena semakin banyak
bersyukur maka Allah akan menambah nikmat yang Dia berikan, tetapi
jika dia mengingkari nikmat Allah maka azab Allah akan menimpanya.
Sebagaimana yang difirmankan Allah surat Ibrahim [14] 7, yang berbunyi:
نَِئلَو ْمُكَّنَدِيزََلأ ُْتمْرَكَش نَِئل ْمُكَُّبر َنَّذََأت ْذِإَو ٌديِدَشَل ِبىاَذَع َّنِإ ُْتمْرَفَك﴿٧﴾
Artinya:
“dan (ingatlah), ketika Tuhan Pemelihara kamu memaklumkan; "Demi
(kekuasaanku)! jika kamu bersyukur, pasti Aku tambah (nikmat-
nikmat-Ku) kepada kamu, dan tentu jika kamu mengingkari (nikmat-
nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya siksa-Ku benar-benar sangat
keras."88
Ayat tersebut memberikan pandangan bagi masyarakat dusun
Sumberjo mengenai bersyukur, hal ini menjadikan mereka ketika
mendapat nikmat yang berupa datangnya bayi yang menjadi penerus
88 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cet. II (Ciputat: Lentera Hati 2013). h.
256.
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keturunan mereka, merekapun melakukan mitoni sebagai bentuk rasa
syukur atas karunia nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT.
Sebagaimana yang telah dijabarkan pada pembahasan mengenai prosesi





MAKNA ANTROPOLOGI PEMBACAAN TUJUH SURAT PILIHAN
DALAM TRADISI MITONI DI DUSUN SUMBERJO
A. Al-Qur’an dalam pandangan masyarakat Sumberjo
Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad merupakan kitab
pedoman yang lebih sempurna dari kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya,
sehingga al-Qur’an diakui kebenarannya hingga dewasa ini.
Al-Qur’an yang selalu tumbuh dan hidup dalam kehidupan sehari-hari
umat islam diberbagai aktivitas yang komplek tanpa disadari itu adalah
bagian dari menghidupkan al-Qur’an. Seperti kegiatan kebudayaan,
selamatan, pernikahan dan berbagai kegiatan lainnya.
Masyarakat dusun Sumberjo meyakini dan memahami al-Qur’an tidak
lebih dari firman Allah yang merupakan kitab suci bagi umat islam. Di dalam
kitab suci tersebut, terkandung ajaran-ajaran sebagai pedoman hidup manusia
sepanjang masa. Kitab suci ini diturunkan kepada nabi Muhammad, serta
menjadi petunjuk yang bukan hanya untuk Islam saja akan tetapi lebih
luasnya bagi umat manusia sebagaimana dalam al-Qur’an:
 َٰذ َكِلٱ َٰتِكْل َينِقَّتُمْلِّل ىًدُه ِهيِف َبْيَر َلا ُب
Artinya: “Itulah al-Kitab (al-Qur’an) tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa”89
89 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cet. II (Ciputat: Lentera Hati 2013). h.
2.
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Selain al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan kepada nabi
Muhammad, juga sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam mengarungi
kehidupan di duniadan  upaya mencari bekal untuk hidup di akirat, karena di
dalam al-Qur’an sudah diatur tata cara kehidupan, bagaimana mengabdi
dengan Tuhan, berhubungan dengan sesama manusia, hingga sesama
makhluk.
Upaya untuk mendekatkan diri dan menghidupkan al-Qur’an selalu
dilakukan oleh umat Islam. Termasuk masyarakat Sumberjo. Hal ini terlihat
dari berbagai macam aspek kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat
Sumberjo. Apa yang dilakukannya menjadi bagian dalam menghidupkan al-
Qur’an di kehidupan sehari-hari. Bagi mereka al-Qur’an adalah sesuatu yang
sangat mulia dan sakral yang harus dihormati dan dimuliakan. Dampak dari
hal tersebut, al-Qur’an hadir dalam berbagai kegiatan, termasuk tradisi
mitoni, yang merupakan pengaruh dari resepsi masyarakat Sumberjo terhadap
mushaf al-Qur’an. Dari resepsi yang kuat tersebut maka masyarakat
Sumberjo dalam memperlakukan al-Qur’an pun menjadi sangat terhormat dan
mulia. Tampak dari prilaku mereka terhadap mushaf, ketika meletakkan tidak
disembarang tempat melainkan di tempat yang tinggi seperti rak buku atau
almari, dan diletakkan di atas buku-buku yang lain. Begitu juga ketika hendak
menyentuh maupun membawanya atau sekedar memindahkan, ia harus dalam
keadaan suci dari hadas.90
90 Hasil observasi penulis.
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Bentuk resepsi yang lain yang tampak dalam dinding-dinding rumah
mereka menempel hiasan kaligrafi yang merupakan ayat-ayat al-Qur’an
maupun surat-surat tertentu. Kaligrafi tersebut bukan hanya sebagai  hisan
dinding rumah melainkan adanya keyakinan yang tumbuh dalam hati mereka
bahwa tulisan ayat-ayat al-Qur’an91 tersebut menjadi perlindungan dari
berbagai gangguan dari makhluk halus, dan juga membawa kebaikan serta
menjauhkan dari keburukan.92
Al-Qur’an sebagai bagian dalam kehidupan masyarakat sumberjo juga
tampak dalam kegiatan-kegiatan sosial-keagamaan seperti sedekahan,
selamatan, mitoni dan lain-lain. Sampai kegiatan yang berhubungan dengan
pernikahan, kelahiran maupun kematian al-Qur’an hadir  dalam kegiatan
tersebut. Ketika salah satu anggota masyarakat ada yang meninggal dunia
maka diadakan pembacaan surat Yâsiîn dan tahlilan.
B. Pemaknaan Masyarakat Sumberjo terhadap Tujuh Surat Pilihan dalam
Tradisi Mitoni
Ada lima cara yang dapat digunakan dalam memahami makna. Pertama,
konteks yang bisa meliputi pristiwa dimana pristiwa itu terjasi. Kedua,
sistem, artinya makna terdapat dalam sebuah sistem atau keterkaitan antara
berbagai peristiwa yang bersifat sistematik. Ketiga, keberadaan aktor,
imajinasi aktor kaitannya dengan berbagai peristiwa yang terjadi denganny.
Keempat, tindakan aktor, artinya berbagai peristiwa ada kaitannya  dengan
apa yang dilakukan oleh aktor. Kelima, symbol-simbol, artinya yang inheren
91 Kebanyakan yang digunakan adalah ayat kursi dan surat Yâsîn.
92 Disarikan dari wawancara dengan Nasrullah Ahmadi.
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di dalam symbol-simbol.93 Begitu juga dalam hal penggunaan al-Qur’an yang
dibaca pada saat upacara mitoni. Surat-surat yang dibaca diberikan makna
oleh masyarakat sesuai dengan konteks dari peristiwa yang terjadi.
Makna-makna surat-surat yang dibaca dalam upacara mitoni oleh
masyarakat Sumberjo, berkaitan dengan pemaknaan terhadap perlengkapan
upacara mitoni, seperti siraman, kenduri, pantes-pantes, cengkir, dan
sebagainya mempunyai makna simbolis demi keselamatan kandungan dan
masa depan anak setelah anak tersebut lahir. Begitu juga dengan pemaknaan
masyarakat terhadap tujuh surat pilihan yang dibaca pada saat upacara mitoni
di dusun Sumberjo.
Pertama, surat Yusuf. Pembacaan  surat surat ini dihubungkan dengan
figur Nabi Yusuf yang tampan dan saleh. Dengan membaca surat Yusuf,
massyarakat memaknainya supaya anak yang lahir dapat mencontoh Yusuf
dan prilakunya. Nabi Yusuf  yang dikisahkan oleh Allah di dalam al-Qur’an
merupakan kisah yang paling baik, sebagaiman firman Allah dalam surat
Yusuf ayat 3:
 َنَسْحَأ َكْيَلَع ُّصُقَـن ُنَْنحٱ َٰه َكَْيِلإ اَن ْـيَحْوَأ َاِبم ِصَصَقْل اَذٱ َناَءْرُقْل
“Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad saw.) kisah yang
terbaik dengan mewahyukan kepadamu Al Quran ini.”94
93 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 269.
94 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cet. II (Ciputat: Lentera Hati 2013). h.
235.
77
Surat Yusuf adalah satu-satunya surat didalam al-Qur’an yang
menjelaskan kisah Nabi Yusuf dalam satu surat. Nabi-nabi yang lain
dikisahkan dalam berbagai penggalan-penggalan kisah dalam al-Qur’an.
disamping itu, kesabaran Nabi Yusuf terhadap godaan seorang wanita,
sehingga ia lebih memilih dipenjara. Hal ini dikisahkan dalam al-Qur’an surat
Yusuf.95
Mustofa Bisri menambahkan, Yusuf adalah salah satu dari utusan Allah
yang mempunyai karakter baik. Ketabahannya saat dijeburkan ke dalam
sumur oleh saudara kandungnya sendiri, dimasukkan penjara karena difitnah
merupakan bentuk ketabahan yang tinggi dari seorang utusan Allah yang
perlu dicontoh. Ketampanannya biasa menarik perhatian para perempuan
yang melihatnya.96
Mustofa bisri melanjutkan dengan mengutip ayat dari surat yusuf:
 ْتَعَِسم اَّمَلَـفـَكَّتُم َُّنَله ْتَدَتْعَأَو َّنِهَْيِلإ ْتَلَسَْرأ َّنِِهرَْكِبم ٔ◌ َٰو َّلُك ْتَتاَءَو ا◌ً ٍةَدِح
 ِتَلَاقَو اًني ِّكِس َّنُهْـنِّمٱ ُهَنْـَيَأر اَّمَلَـف َّنِهْيَلَع ُْجرْخٓۥ َُهنْرَـبْكَأۥ َنْلُـقَو َّنُهَـيِدَْيأ َنْعَّطَقَو
 َٰح َٰه اَم ِهَِّلل َش ْنِإ ًارَشَب اَذ َٰه ٌِيمرَك ٌكَلَم َّلاِإ اَذ)٣١(
“Maka, ketika (wanita itu) mendengar maker (cercaan) mereka,
(wanita-wanita itu), dia mengutus (seseorang membawa undangan)
kepada mereka dan dan dia menyiapkan bagi mereka tempat duduk
bersandar, dan memberikan kepada setiap orang dari mereka sebuah
pisau (untuk memotong aneka makanan yang terhidang),dan dia berkata
(kepada Yusuf): "Keluarlah (dan nampakkanlah dirimu) kepada
mereka". Maka ketika mereka melihatnya, mereka sangat kagum
kepada (keelokan rupa dan penampilan) nya, dan mereka (wanita-
wanita tanpa sadar) memotong (jari) tangan mereka seraya berkata :
95 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin Muslim, Klaten  07 Mei 2016.
96 Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
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"Maha suci Allah,(yang aku lihat) ini bukanlah manusia. Sesungguhnya
ini tidak lain adalah Malaikat yang mulia."97
Secara redaksi, ayat di atas relevan dengan pemaknaan masyarakat
terhadapa surat Yusuf ketika dibaca pada upacara mitoni. Pembacaan surat
yusuf ini, sebenarnya sebagai tafa’ul terhadap Nabi Yusuf.98Ketampanan
menurut masyarakat dusun Sumberjo bukan sekedar rupawan melainkan lahir
tanpa cacat fisik. Membaca surat Yusuf sebenarnya memohon kepada Allah
supaya anaknya lahir dengan sempurna. Sebagaimana yang diungkapkan ibu
Nurlaili dibacakan surat Yusuf dengan harapan agar anak yang dilahirkan
sehat dan sempurna tanpan ada cacat di dalam fisiknya.99
Dalam literatur lain yang penulis peroleh bahwa surat Yusuf banyak
mengandung pelajaran bagi umat manusia. Rasulullah bersabda:
 َو َو اَهَلاَت ٍمِلْسُم ًاَّيما ُهَّنَِاف فُسُوي  َةَروُس ْمَُكءَاقْرِا اوُمِّلَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص َّنيلا ِنَع
 َم َو ُهُلَْها اَهُمِّلَع َو ِتْوَمْلا ُتَارَكَس ِهْيَلَع ُاللها َنوَه َهَن ْـِيَيم ْتَكَلَم ا َا َا ُةَّوُقْلا ُهَاطع َلا ْن
اًمِلْسُم َدِسَْيح100
“Dari Rasulallah SAW. Ajarkan surat Yusuf pada budak-budakmu, karena
seorang muslim yang membaca dan mengajarkannya pada keluarga dan
budaknya, maka Allah akan memberikannya kemudahan saat sakaratul maut
dan kekuatan agar tidak dihasud oleh orang lain.”
Kedua, surat Maryam. Masyarakat bukan hanya berharap agar anaknya
lahir dengan sempurna, rupawan dan mempunyai perilaku baik, akan tetapi
97 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cet. II (Ciputat: Lentera Hati 2013). h.
239.
98 Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
99 Wawancara pribadi dengan Nurlaili, Klaten 09 Mei 2016.
100 Nasiruddin al-Baydawi, Tafsîr al-Baiydawi al-Musamma Anwâr al-Tanzîl wa asror al-
Ta’wîl , Jilid II (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah,2006), h. 465.
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juga lahir dengan mudah. Oleh karena itu, membaca surat Maryam pada saat
upacara mitoni agar anak yang dikandung lahir dengan mudah.
Siti Maryam adalah salah satu dari perempuan yang taat kepada Allah.
Seluruh hidupnya diabdikan kepada Allah, sehingga ia diberikan kemuliaan
menjadi perempuan yang suci. Selama hidupnya tidak pernah bersentuhan
dengan seoorang laki-laki, tetapi dengan kekuasaan Allah dia dapat
mengandung anak yang kemudian menjadi rasul, yakni Nabi Isa. Dengan
kekuasan-Nya, Siti Maryam melahirkan dengan mudah dan selamat tanpa
bantuan orang lain. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh KH.
Jalaluddin Muslim, tetapi menurutnya tidak ada keterangan tentang Siti
Maryam melahirkan dengan mudah, melainkan berisi kisah para rasul.
Masyarakat sekedar tahu Siti Maryam, bahwa dia salah satu perempuan yang
taat kepada Allah.101
Dari penjelasan informan diatas, secara redaksi di dalam surat Maryam
tidak ada keterangan lahir dengan mudah, tetapi secara substansi kisah pada
waktu Maryam hendak melahirkan menunjukkan kekuasaan Tuhan, Maryam
melahirkan Nabi Isa dengan gampang dan selamat. Sebagaimana firman
Allah al-Qur’an surat Maryam ayat 22-26 yang berbunyi:
 َف ُهْتَلَمَحَفٱ ِهِب ْتَذَبَتنۦ﴿٢٢﴾ ۤاَجَأَف اَهَءٱ َٰلىِإ ُضاَخَمْل ِْعذِجٱ ِةَلْخَّنل
 َٰي ْتَلَاق ْيَل َٰه َلْبَـق ُّتِم ِنىَت﴿٢٣﴾ ـٰىَداَنَـف ۤاَهِتَْتح نِم اَه ِنىَزَْتح َّلاَأ
﴿٢٤﴾ ۤىِّزُهَو ِعْذِِبج ِكَْيِلإٱ َٰسُت ِةَلْخَّنل اًَبطُر ِكْيَلَع ْطِق
101 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 09 Mei 2016.
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﴿٢٥﴾ َو ىِلُكَفٱ ىِّرَـقَو ِبىَرْش َنِم َّنِيَرَـت اَّمَِإف اًن ْـيَعٱ ِۤلىوُقَـف اًدَحَأ ِرَشَبْل ِّنىِإ
 َْٰحمَّرِلل ُتْرَذَن َمِّلَكُأ ْنَلَـف اًمْوَص ِنٱ﴿٢٦﴾102
Artinya: “Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, Dia berkata:
"Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang
yang tidak berarti, lagi dilupakan". Maka Jibril menyerunya dari tempat
yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang
masak kepadamu, Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika
kamu melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah
bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini".
Meskipun semua informan tidak ada yang menyebutkan sumber
mengenai anjuran membaca surat Maryam, ada salah satu literarur yang berisi
mengenai anjuran membaca surat Maryam, yaitu:
 ُس ََأرَـق ْنَم َمّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ِلْوُسَر ْنَع ْو َر َة َم ْر ََيم ُأ ْع ِط َي َع َش َر َح َس َن ٍتا
 ِب َع َد ِد َم ْن َك َّذ َب َز َك ِر ًي َو ا َص َد َق ِب ِه َو َْيح َي َو َم ْر ََيم َو ِع ْي َس َو ى َس ِئ ا َر َْلاا ْن ِب َي ِءا َع َل ْي ِه َصلا َلا ُة
 َو َّسلا َلا ُم َا ْل َم ْذ ُك ْو ِر ْي َن ِف ـْي َه َو ا ِب َع َد ِد َم ْن َد َع َاللها ا ِفي ُّدلا ـْن َي َو ا َم ْن َْلم َي َد ِع َاللها103
Artinya:
“Dari Rasulullah SAW. (Barang siapa membaca surat Maryam maka diberi
sepuluh kebajikan dengan jumlah hitungan orang yang menolak dan
membenarkan Zakariya, Maryam, Isa dan seluruh para Nabi AS. Yang
tercatat di dalamnya dan denga hitungan jumlah orang yang berdo’a
terhadap Allah di dunia dan orang yang tidak berdo’a terhadap Allah).”
Ketiga, surat al-Waqi’ah. Surat ini termasuk dari salah satu surat yang
sering dibaca di masyarakat, biasanya Surat al-Waqi’ah yang sering dibaca
102 Al-Qur’an digital versi 2.0, 2014.
103 Nasiruddin al-Baydawi, Tafsîr al-Baiydawi al-Musamma Anwâr al-Tanzîl wa asror al-
Ta’wîl , Jilid II (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah,2006), h. 41.
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pada setiap acara dengan tujuan untuk mempermudah rezeki. Tanpa
terkecuali pada saat upacara mitoni dibacakan Surat al-Waqi’ah. Pembacaan
surat al-Waqi’ah ini, ada harapan supaya anak yang dilahirkan dipermudah
rezekinya dan mendapat rezeki yang halal dan barakah.104
Mustofa Bisri menambahkan bahwa surat al-Waqi’ah yang dipahami
oleh sebagai surat untuk mempermudah rizki, jika dilihat redaksi ayatnya
tidak ada yang secara khusus menyatakan atau berkaitan dengan rizki. Ayat
al-Waqi’qh lebih banyak menjelaskan tentang hari kiamat dan keimanan.
Namun, fenomena di masyarakat berbeda. Masyarakat berasumsi dan
meyakini bahwa surat al-Waqi’ah merupakan surat untuk mempermudah
rizki.105 Surat al-Waqi’ah memang surat yang sangat popular di masyarakat
dalam hal mempelancar rizki. Sehingga dimasyarakat banyak kita jumpai
orang yang mengamalkan surat ini. Di masyarakat Sumberjo tidak sedikit
yang mengamalkan surat ini, mereka membaca pada setiap pagi setelah subuh
dan sore setelah salat asar. Sebagian besar yang mengamalkannya adalah
warga yang pernah mondok di pesantren.106 Namun tidak ada yang
menunjukkan sumber rujukan, melainkan berdasarkan dari riwayat lisan dari
guru-guru mereka.
Dalam literatur lain disebutkan dalam hadis mengenai anjuran membaca
surat al-Waqi’ah yang berbunyi :
104 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin muslim, Klaten 09 Mei 2016.
105 Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
106 Wawancara pribadi degan Jalaluddin muslim, Klaten 09 Mei 2016.
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 َرْوُس ََارَـق ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص َِبيَّنلا ِنَعاًدََبا ًةَقَاف ُهْبِصُت َْلم ٍةَل ْـَيل ِّلُك ِْفي ِةَعِقاَوْلا َة
artinya: “dari Nabi SAW, (barang siapa membaca surat al-Waqi’ah
setiap malam maka tidak akan ditimpa kemiskinan selamanya).”
Keempat, surat Yasin. KH. Jalaluddin Muslim mengungkapkan bahwa
surat Yasin dipahami sebagai surat keselamatan. Melalui surat Yasin,
masyarakat memohon keselamatan kepada Allah. Senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Mustofa Bisri, dalam kitab tafsir Yasin karya Syaikh
Hamami Zadih bahwa membaca surat yasin pada waktu subuh, maka ia akan
mendapat naungan dari Allah sampai waktu sore. Dikatakan juga barang
siapa membaca surat Yasin pada malam hari, keluarganya dalam lindungan
Allah sampai waktu subuh. Apabila dibacakan pada mayyit maka akan
diringankan baginya siksa kubur.107 Informan hanya memberikan informasi
tentang rujukan yang beliau kutib, tanpa menunjukkan kitabnya langsung.
Informan menyuruh penulis untuk membuka sendiri dalam kitab yang beliau
sebutkan. Dalam kitab ini membahas tentang tafsir serta keutamaan membaca
surat yasin.
Literatur lain juga menyebutkan bahwa Nabi berwasiat kepada Ali yakni
“wahai Ali tetaplah dengan  surat Yasin pada waktu pagi dan sore maka
sesungguhnya barang siapa membacanya pada waktu tersebut maka dia aman
dalam lindungan Allah”.108
Kelima, surat Luqman. KH. Jalaluddin menyampaikan bahwa membaca
surat Luqman dalam acara mitoni masyarakat berharap supaya memperoleh
107 Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
108Syaikh Hammâmî Zâdih, Tafsîr Surat Yâsîn, (Indonesia: Dar al-Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah), h. 2.
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berkah dari Luqman. Luqman adalah salah satu dari hamba Allah yang taat
dan  dikisahkan di dalam al-Qur’an. kisah Luqman didalam al-Qur’an salah
satunya adalah tentang pendidikan, yang digambarkan bagaimana Luqman
memberikan pendidikan tentang akidah dan akhlak terhadap putranya. Oleh
karena itu, masyarakat berharap semoga anak yang lahir mempunyai
kepribadian yang baik seperti Luqman.109
KH. Jalaluddin menambahkan lagi dengan membacakan surat Luqman
dengan harapan agar tidak mengikuti langkah-langklah syaithan, akan tetapi
mengikuti prilaku maupun langkah-langkah Luqman Al-Hakim yang
digambarkan di dalam al-Qur’an yakni surat Luqman. 110 berbeda dengan apa
yang disampaikan oleh Selamet Raharjo bahwa dengan dibacakan surat
Luqman itu, agar anaknya nanti tidak rewel, dan dibacakan rutin setelah salat
magrib saat istri sedang hamil.111
Kedua informan diatas tidak menyebutkan sumber rujukan dari
penjelasannya, justru di antara keduanya menunjukkan motivasi yang
berbeda dalam membaca surat Luqman. Selain penjelasan informan tersebut
ada penjelasan lain yang terdapat dalam sebuah hadis yang menjelaskan
anjuran membaca surat Luqman, seperti hadis:
 َو َع ْن ُه َع َل ْي ِه َص َلا ُة َو َّسلا َلا ُم َم ْن ـَق َر َأ ُس ْو َر َة ُل ْق َم َنا َك َنا َل ُه َل ْق َم ُنا َر ِف ـْي ًق ـَي ا ْو َم ْلا ِق َي َما ِة َو
 ُا ْع ِط َي ِم َن َْلحا َس َن ِتا َع ْش ًر َع ا ْش ًر ِب ا َع َد ِد َم ْن َع ِم َل ِب ْل ا َم ْع ُر ْو ِف َو ـَن َه َع ى ِن ْلا ُم ْن َك ِر112
109 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 09Mei 2016
110 Ibid.
111 Wawancara pribadi dengan Selamet Raharjo,Klaten 11 Mei 2016.
112 Nasiruddin al-Baidawi, Tafsîr al-Baidawi al-Musamma Anwâr al-Tanzîl wa asrâr al-
Ta’wîl, Jilid II (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah,2006), h. 232.
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“dari Nabi SAW. (barang siapa membaca surat Luqman maka menjadi
teman Luqman pada hari kiamat dan diberi sepuluh lalu sepuluh kebaikan
dengan jumlah hitungan orang yang berbuat kebaikan dan melarang dari
yang keji ).”
Keenam, surat Sajadah. Surat Sajadah juga sering dibaca pada saat
upacara mitoni di dusun Sumberjo. pembacaan yang dilakukan mempunyai
maksud yakni agar anaknya tidak gampang rewel, tidak sering menangis.113
Mustofa Bisri menambahkan bahwa dengan membaca surat Sajadah semoga
anaknya setelah lahir dan dewasa senang bersujud kepada Allah.114 Apa yang
disampaikan informan tidak menunjukkan sumber rujukan atas
penjelasannya. Meski demikian ada salah satu riwayat hadis
“Dari Nabi SAW. Barang siapa membaca (alif Lam Mim Tanzil, Tabaraka
allazi Biyadihi al-Mulku [surat sajadah, surat al-Mulk], diberi pahala seperti
menghidupkan malam lailatul qadar) dan dari Nabi, barang siapa membaca
(alif lam Mim Tanzil [surat sajadah] di dalam rumahnya maka setan tidak
akan masuk kerumahnya selama tiga hari).”
Ketujuh, surat al-Rahman. Surat ini termasuk surat yang sangat akrab di
masyarakat Sumberjo karena sering diamalkan. Biasanya surat ini
bergandengan dengan surat al-Waqi’ah dalam pengamalannya. Tujuan surat
ini dibaca dalam acara mitoni adalah untuk menarik rezeki dan selalu
mensyukuri nikmat Allah atas karunia yang diberikan.115
113 wancara pribadi dengan Selamet Raharjo,Klaten 11 Mei 2016.
114 Wawancara pribadi dengan Mustofa Bisri, Klaten 10 Mei 2016.
115Waw ancara pribadi degan Jalaluddin muslim, Klaten 09 Mei 2016.
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C. Karakteristik Pembacaan Al-Qur’an Masyarakat Dusun Sumberjo
dalam Upacara Tradisi Mitoni
Masyarakat Sumberjo memiliki semangat yang tinggi dalam mempelajari
al-Qur’an, bahkan kesadaran untuk mempelajari al-Qur’an ini bisa dilihat dari
masyarakat sumberjo yang ada beberapa orang penghafal al-Qur’an 30 Juz
dan beberapa sarana pembelajaran al-Qur’an seperti Pondok Pesantren dan
TPA. Semangat dalam belajar dan bisa membaca al-Qur’an sebagai bagian
dalam kehidupan merekapun menjadi sangat tinggi, ketika dinilai dari kriteria
baik/tidaknya bacaan al-qur’an sebagaimana yang dipaparkan oleh salah
seorang penghafal al-qur’an, saat diwawancarai terkait pemilihan partisipan
pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi mitoni, maka kemampuan
membaca al-Qur’an mayoritas masyarakat Sumberjo bisa dikatakan “baik”.
Hanya sebagian kecil saja yang terbilang tidak “baik” menurut kriteria yang
dibuat oleh masyarakat Sumberjo sendiri, sebagian kecil tersebut adalah
mereka yang tetap bisa membaca al-Qur’an, akan tetapi tidak memperhatikan
kaidah bacan yang berlaku dalam ilmu tajwîd serta makhroj huruf-hurufnya.
Perbedaan pembacaan antara yang baik dan tidak baik tampak terlihat
ketika  pembacaan al-Qur’an dalam kegiatan yāsinan, muqaddaman atau
kegiatan keagamaan lainnya, dalam artian sebagian ada yang membaca
dengan cepat dan sebagian ada yang lambat. Sedangkan sebagian dari mereka
yang dikatakan tidak baik terlihat ketika tadarrusan dan sima’an akan terlihat
beberapa pengucapan makha ̄rij al-huruf yang kurang tepat dan penggunaan
kaidah tajwi ̄d seperti bacaan yang seharusnya dengung dibaca dengan tidak
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dengung, yang pendek terkadang dibaca panjang maupun sebaliknya ataupun
bacaan huruf yang yang bukan huruf qalqalah116 dibaca dengan cara
memantul.117
Masyarakat Sumberjo dalam mengadakan pembacaan tujuh surat pilihan
dalam tradisi mitoni memilih orang-orang yang ahli dalam membaca al-
Qur’an118, seperti para penghafal al-Qur’an, tokoh agama, dan para santri baik
pendatang maupun alumni.
Biasanya, pembacaan al-Qur’an pada saat mitoni dilakukan secara
bersamaan (tanpa ada yang menyimak) dengan jahr (dengan bersuara) dan
tartil, sehingga jika ada orang lain (orang yang bukan termasuk partisipan
pembacaan tujuh surat pilihan) yang hadir bisa menyimak bacaan para
partisipan dengan mudah.
D. Fungsi Pembacaan Tujuh Surat al-Qur’an dalam Tradisi Mitoni
menurut Teori antropologi
1. Sebagai Kitab Suci
a. Kitab suci
Al-Qur’an adalah kitab suci dalam umat Islam. Kedudukannya
sebagai kitab suci, maka masyarakat menjadikannya sebagai ritus
dalam kehidupan sehari-hari. Firman Allah ini berupa bacaan dalam
lembaran-lembaran yang bertuliskan ayat-ayat atau firman-firman
116 Huruf-huruf yang dibaca dengan cara memantul, diantaranya adalah huruf ج ب د ط ق
(qaf, ta’, dal, bâ’, dan qâf).
117 Salah satu contohnya adalah ayat         dibaca “ale hamdu lillâhi
rabbil ‘âlamîn.
118 Orang yang fasih dalam membaca al-Qur’an dengan kaidah-kaidah ilmu tajwîd.
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Allah, kemudian dikumpulkan dan dibukukan menjadi satu. Sebagai
kitab suci, al-Qur’an merupakan kitab yang paling banyak dibaca
dikalangan umat islam, termasuk di masyarakat Sumberjo yang
mayoritas penduduknya umat Islam. sebagaimana yang di ungkapkan
oleh KH. Jalaluddin Muslim bahwa al-Qur’an sebagai kitab suci umat
Islam dan menjadi rujukan maupun pedoman hidup, terbukti dalam
acara apapun selalu dibuka dengan ayat-ayat al-Qur’an.119 Ini berarti
bahwa al-Qur’an sebagai kitab suci, tanpa disadari tidak terlepas
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, karena al-Qur’an
selalu hadir dalam berbagai kegiatan masyarakat muslim, termasuk
membaca tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an pada saat upacara
mitoni. Salah satu rangkaina upacara ini, diisi dengan bacaan surat-
surat pilihan dalam al-Qur’an maupun secara keseluruhan.
Perlakuan masyarakat terhadap al-Qur’an dalam segala hal
tersebut, memberikan gambaran bahwa al-Qur’an berfungsi sebagai
kitab yang suci, yang selalu disakralkan oleh masyarakat Sumberjo
yang beragama Islam.
b. Bacaan yang Di Muliakan
Kedudukan al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam, ia memiliki
keistimewaan yang terkandung di dalamnya  sangat banyak, dan
belum semuanya berhasil diketahui oleh manusia. al-Qur’an yang
119 Waw ancara pribadi degan Jalaluddin muslim, Klaten 09 Mei 2016.
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mengandung berbagai banyak hal, begitu banyak keistimewaan, dan
hanya sebagian kecil saja yang telah diketahui oleh manusia.
Al-qur’an yang sangat mulia bagi umat islam, maka al-Qur’an
diperlakukan begitu istimewa. Keistimewan al-qur’an ini tergambar
dalam masyarakat bahwa setiap acara paling tidak dibuka dengan
ayat-ayat al-Qur’an, termasuk dalam acara mitoni. perlakuan
masyarakat Sumberjo terhadap al-Qur’an, bukan hanya terlihat dari
mereka memposisikan al-Qur’an dalam suatu acara, akan tetapi lebih
dari itu, bagaimana cara membawa maupun tempat menaruhnya
berbeda dengan kitab-kitab atau buku-buku yang lain. Hal ini terlihat
ketika mereka membawa al-Qur’an yang sejajar dengan dada, tempat
menaruhnya juga berada diatas buku-buku yang lain, dan tidak sedikit
dari masyarakat Sumberjo menaruh al-Qur’an atas pintu agar tidak
dilewati atau berada ditempat yang atas.”120
Dari gambaran perlakuan masyarakat Sumberjo terhadap al-
Qur’an diatas, bahwa al-Qur’an yang berkedudukan sebagai kitab suci
sangat dimuliakan. Berbagai cara masyarakat memberikan kemulian
terhadap al-Qur’an, baik dari segi cara membaca sampai memberikan
penghormatan dalam segi menempatkan al-Qur’an pada tempat yang
lebih tinggi dari yang lain. Hal ini dikarenakan keyakinan dalam umat
islam terutama masyarakat Sumberjo bahwa al-Qur’an akan bisa
memberikan keberkahan baik di dunia maupun di akhirat, dan juga
120 Ibid.
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adanya keyakinan yang kuat bahwa al-Qur’an bisa mendatangkan
kemudharatan (musibah) bagi yang tidak memuliakan al-Qur’an.
Pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mitoni, merupakan
cara masyarakat Sumberjo dalam memuliakan al-Qur’an. Hal ini
berarti bahwa al-Qur’an berfungsi sebagai bacaan yang mulia yang
ditempatkan dalam berbagai acara. Dalam sebuah hadis disebutkan
 َكْيَلَع ْوَأ َكَل ٌةَّجُح ُنآْرُقْلا
“al-Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas
amal kejelekanmu.”121
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmadi
“Al-Qur’an itu kitab suci yang sangat mulia, sehingga bagi yang
menyentuh, memegang maupun membawanya harus dalam
keadaan suci, tidak boleh bagi orang yang junub menyentuh
maupun membaca al-Qur’an karena al-Qur’an adalah kitab suci,
Allah berfirman tidak boleh menyentuh kecuali orang yang
suci.”122
Wawancara yang diungkapkan diatas menunjukkan bahwa
dalam segala hal al-Qur’an sebagai kitab suci umat islam sangat
dimuliakan, tampak pada praktek keseharian masyarakat Sumberjo
terhadap al-Qur’an  bahwa tidak boleh menyentuh al-Qur’an dalam
keadaan hadas, tidak boleh menaruh disembarang tempat dan
perlakuan yang lain. dengan cara-cara yang dipraktekkan itulah
masyarakat Sumberjo memuliakan al-Qur’an selain sebagai ritus
121 Ibid.
122 Wawancara pribadi dengan Nasrullah Ahmadi, Klaten 15 Mei 2016.
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dalam kehidupan sehari-hari dan mengkaji kandungan yang ada di
dalamnya.
c. Sarana petunjuk
Sebagai sarana petunjuk al-Qur’an selalu dikaji oleh umat Islam,
guna menggali yang terkandung di dalam firman Allah. Al-Qur’an
yang menyimpan berbagai hal, baik dalam urusan dunia sampai
urusan akhirat. Di dalamnya terdapat petunjuk bagi umat Islam
khususnya dan umat  manusia pada umumnya. Sebagaimana dalam al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 185
 َناَضَمَر ُرْهَشٱ ۤىِذَّل ِهيِف َِلزُنأٱاَءْرُقْل َٰنِّـيَـبَو ِساَّنلِّل ىًدُه ُن َنِّم ٍتٱ ٰىَُدْله
 َوٱ ِنَاقْرُفْل
“(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan , bulan
yang didalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an (sebagai)
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk (itu)serta pembeda.”
Ayat ini dengan jelas dan tegas mengatakan bahwa al-Qur’an
adalah kitab yang berisi petunjuk. Petunjuk adalah segala sesuatu yang
dapat membawa manusia kepada sesuatu yang baik atau yang
membuat seorang individu sampai pada suatu keadaan yang baik dan
benar. Kalau dia tidak membawa manusia pada keadaan tersebut maka
dia dia dikatakan sebagai “penyesat” atau yang menyesatkan, yaitu
segala sesuatu yang membuat seseorang tidak sampai pada keadaan
yang dianggap baik dan benar, atau yang diinginkan.
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Masyarakat Sumberjo meyakini bahwa Allah memberikan
petunjuk-petunjuk melalui al-Qur’an ketika mereka menghadapi
berbagai hal dalam kehidupan mereka. Dengan mengikuti petunjuk-
petunjuk ini mereka kemudian akan dapat mengatasi masalah-masalah
tersebut.
Alqur’an oleh umat Islam dijadikan petunjuk dalam berbagai hal
yang menyangkut kehidupan. Termasuk penggunaan al-Qur’an dalam
tradisi mitoni. Pembacaan surat-surat pilihan dalam upacara mitoni
merupakan cara masyarakat Sumberjo menghidupkan al-Qur’an dalam
kehidupan mereka. Dari surat-surat yang dibaca, oleh masyarakat
Sumberjo dijadikan sebagai petunjuk, karena dalam surat-surat
tersebut mempunyai makna bagi masyarakat Sumberjo.
Surat-surat yang dibaca lebih banyak menguraikan tentang
kisah-kisah para Nabi maupun hambanya yang saleh. Dari kisah
tersebut masyarakat Sumberjo menjadikannya sebagai petunjuk,
bahwa mereka adalah orang-orang saleh yang harus diteladani. Dari
kisah-kisah yang terdapat dalam surat-surat pilihan tersebut,
memberikan gambaran tentang cara pandang masyarakat Sumberjo
dalam memfungsikan al-qur’an sebagi petunjuk. Secara tidak
langsung mereka menghidupkan al-Qur’an dalam tradisi mitoni




Dalam lintasan sejarah Islam, bahkan pada era yang sangat dini,
praktik memperlakukan al-Qur’an atau unit-unit tertentu dari al-Qur’an
sehingga bermakna dalam kehidupan, pada dasarnya sudah terjadi ketika
nabi Muhammad masih hidup. Sebuah masa yang paling baik bagi umat
Islam. Masa dimana semua perilaku umat masih terbimbing oleh wahyu
lewat nabi Muhammad secara langsung. Tergambar dari sebuah riwayat,
bahwa Nabi pernah menyembuhkan penyakit dengan surat al-Ikhlas dan
al-Mu’awwazatain. Jika memang demikian, maka hal ini berarti bahwa
al-Qur’an diperlakukan sebagai pemangku fungsi diluar kapasitasnya
sebagai teks. Disamping itu, adanya anggapan-anggapan tertentu
terhadap al-Qur’an dari berbagai komonitas muslim, berupa praktik
untuk menfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan diluar kondisi
tekstualnya, seperti salah satu fungsi Al Qur'an sebagai obat (syifa) atau
penawar dan penangkal segala macam jenis penyakit, baik penyakit
rohani maupun  jasmani, Pengertian Al-Qur’an sebagai obat disini tidak
hanya sebagai obat lahiriah tetapi juga secara batiniah.
Al-Qur’an yang dijadikan sebagai obat oleh masyarakat, tidak
terlepas dari ayat alqur’an dalam surat al-Isra’ [17] 82
 ُلِّزَـنُـنَو َنِمٱ ۤاَفِش َوُه اَم ِناَءْرُقْل ُدِيَزي َلاَو َينِنِمْؤُمْلِّل ٌَةْحمَرَو ٌءٱ َّٰظل اًراَسَخ َّلاِإ َينِمِل
﴿٨٢﴾
“dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian
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dilihat dari teksnya ayat di atas memberikan petunjuk bahwa
al-Qur’an yang dibaca berfungsi sebagai obat penawar.
a. Obat Hati
Suatu hal yang menjadi keyakinan tiap muslim bahwa al-Qur`an
al-Karîm diturunkan Allah SWT. untuk memberi petunjuk kepada tiap
manusia dan menyembuhkan berbagai penyakit hati yang menjangkiti
manusia. Dalam hal ini, al-Qur’an yang dijadikan obat hati dengan
cara dibaca.
Kekuatan keyakinan yang tumbuh dalam masyarakat Sumberjo,
bahwa al-Qur’an yang dibaca bisa memberikan ketenangan dalam
hati. Hal ini tidak terlepas dari salah satu tembang “tombo ati”123 yang
sering dibaca sebelum salat berjama’ah. Sehingga tidak jarang dari
masyarakat membaca al-Qur’an untuk mendapatkan ketenangan.
Dalam tradisi mitoni, adanya keyakinan yang kuat terhadap
pembacaan tujuh surat pilihan di masyarakat Sumberjo, yakni
harapan bahwa dengan membacakan al-Qur’an bayi dan ibu yang
mengandungnya bisa mendapatkan ketenangan bathin.
b. Obat jasmani
Al-Quran juga menjadi obat jasmani dari berbagai macam
penyakit, meskipun tata-cara yang digunakannya bukan dengan tata-
cara yang lazim digunakan dalam penggunaan obat untuk penyakit
123 Salah satu tembang yang berbahasa jawa. Tembang ini memuat lima poin. Salah satu
diantaranya adalah “moco Qur’an diangen-angen maknane” (membaca al-Qur’an serta direnungi
maknanya).
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jasmani. Cara-cara yang muncul dalam masyarakat seperti terapi
spiritual dengan bacaan ayat-ayat al-Qur’an.
Penyakit jasmani Misalnya: “penyakit sesak nafas atau dada
bagaikan tertekan karena adanya ketidak seimbangan ruhani”. Dalam
hal ini dokter bisa menyarankan kepada pasien muslim untuk
membaca ayat-ayat al-Quran, hal tersebut untuk memberikan sugesti
agar pasien merasa tenang dan nyaman, sehingga secara kejiwaan
terbantu untuk melakukan pengobatan pada dampak fisiknya.124
Ayat-ayat al-Qur’an juga sering digunakan sebagai obat jasmani
seperti pengobatan rukyah, pengobatan ini menggunakan bacaan-
bacaan ayat-ayat al-Qur’an. Hal yang lain ketika orang sakit keras
terkadang dibacakan surat Yasin dengan harapan wasilah ayat-ayat al-
Qur’an yang dibaca Allah memberikan kesembuhan. Sehingga sering
kita lihat masyarakat pergi ke kiai untuk berobat. Termasuk
masyarakat Sumberjo. Dalam tradisi mitoni pembacaan surat-surat
pilihan tersebut berfungsi sebagai obat jiwa, hal tersebut, agar
mendapat ketenangan terhadap ibu yang mengandung sehingga
berdampak kepada kesehatan fisik.125
Bacaan surat-surat pilihan dalam upacara mitoni, oleh masyarakat
Sumberjo dijadikan sebagai obat bagi ibu yang mengandung.
Kekuatan dan keyakinan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca
dalam upacara tersebut, oleh masyarakat Sumberjo merupakan resepsi
124 Wawancara pribadi dengan Jazuli Kasmani, Klaten 10 Mei 2016.
125 Ibid.
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mereka terhadap al-Qur’an sebagai obat. Jika memang demikian,
maka mereka secara tidak langsung telah memfungsikan al-Qur’an
sebagai obat.
Dalam literaratur lain disebutkan sebuah riwayat ketika ada
rombongan dari sahabat Nabi yang bepergian, ketika mereka sampai
di salah satu perkampungan , mereka meminta agar bersedia
menerima mereka sebagai tamu penduduk tersebut. Penduduk tersebut
menolak. Kemudian kepala suku kampung tersebut terkena sengatan
binatang, lalu  segala hal diusahakan untuk menyembuhkannya namun
belum berhasil. Lalu diantara mereka ada yang menemui  rambongan
sahabat nabi. Mereka meminta dari dari mereka untuk bisa mengobati
kepala suku mereka yang sedang sakit. Kemudian diantara rombongan
sahabat nabi tersebut bersedia untuk memenuhi permintaannya.
Sahabat nabi tersebut mengobati kepala suku itu dengan surat al-
Fatihah dan berhasil disembuhkan. Setelah mereka sampai kepada
Rasulullah dan menceritakan hal tersebut, nabi membenarkan apa
yang dilakukan oleh sahabatnya tersebut.126
3. Sarana perlindungan
Al-Qur’an dalam pandangan masyarakat Sumberjo mempunyai
pungsi sebagai sarana perlindungan atau memohon keselamatan. Dengan
membaca al-Qur’an adanya keyakinan untuk mendapatkan perlindungan
126 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin bardizbah al-Bhukhari, Shahîh
al-Bhukhârî, Juz VII (Beirut: Dar al-kutub al-‘Ilmiyah 1992), h. 23.
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atau keselamatan dari Allah baik di dunia maupun akhirat. Perlindungan
tersebut diantaranya;
a. Bahaya siksa neraka
Al-Qur’an adalah kitab suci yang memberikan petunjuk dan
gambaran tentang kehidupan di dunia dan akhirat, termasuk juga
tentang gambaran siksa neraka. Membaca al-Qur’an bagi orang Islam
adalah menjadi ibadah, karena al-Qur’an akan menjadi syafa’at pada
hari kiamat bagi orang yang ahli membacanya. Yang dimaksud
dengan ahli disini adalah orang yang sering membaca al-Qur’an.127
Ungkapan dari wawancara di atas adalah keyakinan terhadap al-
Qur’an, bahwa al-Qur’an akan bisa member pertolongan bagi orang
yang selalu membacanya. Sebagai sarana perlindungan terhadap siksa
neraka, maka masyarakat Sumberjo meresepsi al-Qur’an dalam
berbagai kegiatan, termasuk pada upacara mitoni. Pembacaan surat-
surat pilihan dalam upacara mitoni tersebut, merupakan sebagai sarana
perlindungan siksa neraka. Tujuan pembacaan surat-surat pilihan pada
upacara mitoni ini, sebagai bentuk pengenalan terhadap bayi yang
dikandung. Harapannya adalah agar bayi menjadi ahli al-Qur’an
setelah ia lahir. Sehingga nantinya mendapat syafaatnya dan terhindar
dari siksa neraka.128
Al-Qur’an yang dibaca pada saat upacara mitoni dengan tujuan
dan harapan sebagaimana yang telah disebutkan, merupakan fungsi
127 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 09 Mei 2016.
128 Ibid.
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dari al-Qur’an sebagai sarana perlindungan dari siksa neraka. Dengan
mendengarkan bacaan al-Qur’an kepada bayi yang dikandung,
merupakan cara pandang masyarakat Sumberjo untuk mengenalkan
al-Qur’an terhadap bayi tersebut. Hal tersebut tanpa disadari al-Qur’an
sebagai kitab petunjuk berfungsi juga sebagai sarana perlindungan
terhadap siksa neraka.
Dalam literarur kitab hadis disebutkan bahwa nabi bersabda;
 َُبأ اَنَـث َّدَح ُِّنياَوُْلْلحا ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلحا ِنيَث َّدَح ٍعِفَان ُنْب ُعِيبَّرلا َوُهَو ََةبْوَـت و
 ُوَبأ ِنيَث َّدَح ُلوُقَـي ٍم َّلاَس َاَبأ َع َِسم ُهََّنأ ٍدْيَز ْنَع ٍم َّلاَس َنْبا ِنيْعَـي َُةيِواَعُم اَنَـث َّدَح
 َلَاق ُّيِلِهاَبْلا َةَماَُمأ ـْقا ُلوُقَـي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعَِسم اوُءَر
 ِِهباَحْصَِلأ اًعيِفَش ِةَماَيِقْلا َمْوَـي ِتيَْأي ُهَّنَِإف َنآْرُقْلا
“Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali Al Hulwani
telah menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah Ar Rabi'
bin Nafi', telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibnu
Sallam, dari Zaid bahwa ia mendengar Abu Sallam berkata, telah
menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili ia berkata; Saya
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Bacalah Al Qur`an, karena ia akan datang memberi syafa'at
kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti."129
b. Bahaya Syaithan dan Mahluk halus
Memohon perlindungan terhadap syaithan maupun mahluk halus
bagi masyarakat Sumberjo merupakan sesuatu harus upayakan. Dalam
hal bermohon perlindungan  atau keselamatan masyarakat Sumberjo
membaca surat Yâsîn sebagai bacaan utama dalam setiap selamatan.
129 Imam Abi al-Husain Muslim al-Hajjaj al-Qusayry an-Naisaburi, Sahîh Muslim, Juz I
(Berut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1991), h. 553.
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Begitu juga dalam upacara mitoni. Pembacaan surat-surat pilihan pada
saat upacara mitoni bagi masyarakat Sumberjo adalah bermohon
keselamatan kepada Allah. Disamping itu, keyakinan masyarakat
Sumberjo terhadap bacaan surat-surat tersebut, merupakan bentuk
perlindungan dari berbagai bahaya syaithan maupun makhluk halus.
Hal tersebut disebabkan kepercayan masyarakat Sumberjo terhadap
gangguan jin maupun makhluk halus lainnya.
Bacaan surat-surat pilihan dalam upacara mitoni diyakini oleh
masyarakat bisa memberikan perlindungan, baik bagi bayi maupun
ibu yang mengandung. Tujuan pembacaan surat-surat pilihan agar ibu
dan bayi yang dikandungnya tetap dalam lindungan Allah SWT. Rasa
aman karena berlindung dari gangguan Jin maupun syaithan melalui
al-Qur’an yang dibaca pada saat upacara mitoni, secara tidak langsung
telah memfungsikan al-Qur’an sebagai sarana perlindungan. Karena
keyakinan terhadap al-Qur’an yang dibaca, bisa mendekatkan diri
kepada Allah. Dengan demikian secara otomatis  jin maupun makhluk
halus lainnya akan menjauh.
c. Bahaya kemiskinan
Berlindung dari bahaya kemiskinan merupakan sesuatu yang
lumrah bagi setiap manusia, karena tidak ada sebuah keluarga yang
memnginginkan kleluarganya menjadi orang yang miskin. Berbagai
usaha dilakukan oleh manusia agar terhindar dari kemiskinan. Dalam
hal perlindungan dari kemiskinan,  biasanya Surat al-Waqi’ah yang
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paling sering dibaca dengan tujuan untuk mempermudah rezeki.
Tanpa terkecuali pada saat upacara mitoni dibacakan Surat al-Waqi’ah
dengan harapan anak yang dilahirkan nanti beserta keluarganya
dipermudah rezekinya dan mendapat rezeki yang halal dan barakah.130
Pembacaan surat-surat pilihan dengan tujuan sebagaimana yang
disebutkan di atas, sebagai bentuk keyakinan masyarakat Sumberjo
terhadap al-qur’an yang dibaca pada saat upacara mitoni. walaupun
surat yang dibaca tidak berkaitan dengan rezeki. Mempermudah
rezeki sebagai salah satu tujuan membaca surat-surat pilihan pada saat
upacara mitoni, merupakan bentuk dari penerapan fungsi dari al-
Qur’an.
Dalam literatur lain disebutkan dalam hadis mengenai anjuran
membaca surat Waqi’ah sebagai sarana untuk memperlancar rezeki.
 َع ُاللها ىَّلَص ِبيَّنلا ِن ُهْبِصُت َْلم ٍةَل ْـَيل ِّلُك ِْفي ِةَعِقاَوْلا َةَرْوُس ََارَـق ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع
اًدََبا ًةَقَاف131
artinya: “dari Nabi SAW, (barang siapa membaca surat al-Waqi’ah
setiap malam maka tidak akan ditimpa kemiskinan selamanya).”
Dalam hadis di atas, secara jelas menyebutkan tentang keutamaan
surat al-Waqi’ah. Keutamaannya yakni akan terhindar dari bahaya
kemiskinan ketika membacanya pada setiap malam.
130 Wawancara pribadi dengan Jalaluddin Muslim, Klaten 09 Mei 2016.
131 Nasiruddin al-Baidawi, Tafsîr al-Baidawi al-Musamma Anwâr al-Tanzîl wa asrâr al-




Setelah melaksanakan proses penelitian dari observasi, wawancara,
dokumentasi, berikut proses analisis data-data yang diperoleh, maka peneliti
mmengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan peneliti
sebagaimana berikut:
1. Secara bahasa kata mitoni berasal dari bahasa Jawa yakni kata pitu yang
berarti tujuh. Sedangkan menurut istilah adalah rangkaian tradisi ritual
yang diselenggarakan ketika perempuan yang sedang mengandung
mencapai tujuh bulan. Acara mitoni ini umumnya berlaku pada saat
mengandung anak pertama. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
dilaksanakan juga pada anak berikutnya. Kebiasaan di masyarakat
Sumberjo untuk anak kedua dan seterusnya cukup dengan kenduri dan
pembacaan tujuh surat pilihan saja. Terdapat empat tahapan dalam
pelaksanaan upacara mitoni. Pertama, kenduri merupakan rangkaian acara
tahap pertama dalam upacara mitoni. kenduri ini  secara Jawa hanya
membuat bancaan yang isinya beraneka ragam, ada ikan tawar, burung
merpati, jajan pasar, dan lain-lain kemudian dikasih wadah yang disebut
takir. Kedua, pembacaan surat-surat pilihan dalam al-Qur’an. Surat-surat
yang dibaca pada saat upacara mitoni adalah surat Yusuf, Maryam,
Luqman, Toha, al-Waqi’ah, al-Rahman, an-Nur, Sajadah, Muhammad dan
al-Mulk, dan ada sebagian dari masyarakat membaca tiga puluh juz. Surat
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yang berjumlah sepuluh ini, dalam pelaksanaannya dipilih. Tujuh surat
pilihan yang tergolong paling sering dipakai, kemudian dua surat saja
yakni surat Maryam dan Yusuf. Dengan pemilihan ragam surat-surat
tersebut, menyebabkan terjadinya perbedaan antara satu tempat dengan
tempat yang lain. Disamping itu ada dua faktor yang sangat menetukan
terjadinya perbedaan tersebut yaitu:
a. Pemimpin. Pemimpin menjadi faktor terjadinya perbedaan,
dikarenakan, penyelenggara menyerahkan dan mempercayakan
sepenuhnya kepada pemimpin, berkaitan dengan ragam surat yang
akan dibaca. Pemimpin yang satu dengan yang lain terkadang terdapat
perbedaan dalam menentukan ragam surat yang dibaca.
b. Penyelenggara. Adanya permintaan dari pihak penyelenggara
berkaitan dengan ragam surat yang akan dibaca. Artinya
penyelenggara menentukan sendiri ragam surat yang akan dibaca.
Bukan hanya dalam ragam pembacaan surat saja yang berbeda,
tetapi rangkaian pelaksanaan acara mitoni di masyarakat Sumberjo juga
terdapat perbedaan. Hal tersebut disebabkan oleh faktor keagamaan dan
ekonomi masyarakat yang berbeda-beda. Perbedaannya terdapat pada
penyelenggaraannya, ada yang hanya menggunakan tradisi Jawa saja,
tanpa pembacaan surat-surat pilihan dalam al-Qur’an. Ada  yang hanya
mengundang orang untuk membaca tujuh surat saja, dan ada juga yang
lengkap dengan menggunakan tradisi Jawa sekaligus bacaan tujuh surat
pilihan dalam al-Qur’an.
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Ada tiga faktor yang mempengaruhi masyarakat Sumberjo dalam
meresepsi al-Qur’an dalam tradisi mitoni.
1. Memohon berkah dan keselamatan.
2. Mengikuti perintah orang tua.
3. Mengikuti tradisi masyarakat setempat.
Ketiga faktor tersebut memberikan nuansa maupun corak yang
berbeda dalam tradisi mitoni. artinya tradisi lokal tetap lestari, sedangkan
corak baru yakni Islam hadir dalam tradisi tersebut, tanpa terjadi
pertentangan diantara kedua budaya tersebut.
2. Berkaitan dengan paradigma fungsional yang digunakan dalam menggali
fungsi dari tujuh surat pilihan dalam al-Qur’an pada saat upacara mitoni,
dapat disimpulkan bahwa pembacaan tujuh surat tersebut, difungsikan
oleh masyarakat Sumberjo dari pemaknaan terhadap surat-surat dan ayat-
ayat yang dibaca. Fungsi yang dilahirkan dari resepsi masyarakat
Sumberjo terhadap pembacaan tujuh surat pilihan dalam upacara mitoni
diantaranya:
a. Sebagai kitab suci. Al-Qur’an  yang dibaca dalam upacara tradisi
mitoni merupakan resepsi masyarakat sumberjo dalam
menempatkannya sebagai kitab suci. Disamping itu, memposisikan
kitab suci dalam sebuah kegiatan sebagai upaya menghidupkan al-
qur’an dalam kehidupan mereka.
b. Sebagai obat. Pemaknaan masyarakat Sumberjo terhadap pembacaan
tujuh surat pilihan dalam mitoni, lahir dari keyakina masyarakat
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terhadap bacaan al-Qur’an yang memiliki kekuatan sebagai penawar
dari penyakit. Resepsi masyarakat ini, secara tidak langsung telah
mengambil fungsi dari bacaan al-Qur’an sebagai obat. Baik itu obat
jasmani maupun ruhani.
c. Sarana perlindungan. Bacaan-bacaan ayat-ayat al-Qur’an pada saat
acara mitoni berfungsi sebagai penjaga dari berbagai gangguan.
Keyakinan masyarakat Sumberjo bahwa dengan membaca surat-surat
pilihan tersebut, dapat menjauh dan terhindar dari gangguan syaithan,
dan makhluk halus. Disamping itu, bisa nmenjadi do’a dan harapan
agar terhindar dari siksa neraka. Dari keyakinan dan pemaknaan
masyarakat tersebut, al-Qur’an yang dibaca berfungsi sebagai sarana
perlindungan.
B. Saran
Peneliti sadari bahwa penelitian ini dimungkinkan masih ada
kekurangan dan kevalidan data yang diperoleh dalam proses penelitianini.
Oleh karena itu, peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan. Berdasarkan pengamatan di lapangan dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian mengenai pembacaan tujuh surat pilihan dalam tradisi mitoni
tidak serta merta dipisahkan dari kondisi sosio-kultural yang ada di
masyarakatdalam memahami ajaran agama. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan bagi para peneliti yang hendak melakukan penelitian yang
sama (pembacaa tujuh surat pilihan dalam tradisi mitoni) disarankan
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melakukan penelitian secara bertahap yaitu dengan menelusuri
historisnya dan melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap tradisi tersebut.
2. Menumbuhkan semangat yang moderat karena penelitian ini bukanlah
sebagai sarana mengadili sebuah pemaknaan dalam sebuah tradisi,
melainklan untuk memahami, memaparkan dan menjelaskan gejala-
gejala tersebut. Sehingga tidak mempersoalkan kebenaran terhadap
resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an.
Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan,
semoga bermanfaat dan menambah wawasan bagi orang yang membacanya.
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